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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Karimah, Fradellia Firdiasy Nuril. 2018. Penggunaan Fukushi Chotto dalam Anime
Hanasaku Iroha Karya Sutradara Masahiro Ando. Program Studi Sastra Jepang.
Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Agus Budi Cahyono
Kata Kunci: Fungsi, Fukushi, Chotto

Adverbia (fukushi) atau yang biasa dikenal dengan adverbia merupakan
salah satu jenis tango (kelas kata dalam bahasa Jepang). Menurut Okamoto dan
Saito (2011) fungsi chotto terbagi menjadi 6, diantaranya yaitu: (1) Memperhalus
permintaan permintaan, permohonan, keinginan dan petunjuk; (2) Mendahului
pernyataan negatif; (3) Mempermudah ungkapan penolakan; (4) Menyatakan
ungkapan panggilan; (5) Menyatakan ungkapan untuk menyalahkan seseorang; (6)
Menghubungkan dua frasa. Sunagawa (1998) juga menambahkan dua fungsi yang
berbeda, yaitu: menyatakan derajat, jumlah, batasan dan tingkatan sesuatu; dan
Mengutarakan sebuah penilain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data anime yang
berjudul Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penggunaan fukushi chotto yang terdapat dalam sumber data
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan
kualitatif deskriptif.

Dalam sumber data penulis menemukan sebanyak 110 dialog yang terdapat
chotto di dalamnya. Hasil dari penelitian ini adalah semua fungsi chotto yang sudah
disebutkan sebelumnya digunakan dalam dialog-dialog pada sumber data.
Ungkapan chotto matte kudasai yang biasa ditemui dalam ragam bahasa Jepang
ternyata memiliki dua fungsi yang berbeda, yaitu fungsi menyatakan derajat dan
fungsi ungkapan panggilan. Chotto dalam kalimat bahasa Jepang yang memiliki
fungsi aida tsunagi dapat juga digunakan untuk menyatakan keragu-raguan
jawaban serta hal yang sulit untuk diungkapkan.
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DAFTAR TRANSLITERASI

H (7) a ANCEON 2 (7) u z (x)
N () ka & (F) ki < () ku T (4)
E (#)sa L () shi T (R)su H (&)
= () ta B (F)chi o (V) tsu T (&)
72 (F)na 12 (=)ni ¥ (X)) nu @A ()
IZ (y) ha O (B) hi &5 (7) fu  ~ ()
F ()ma & (I)mi & (&) mu B (RX)
X (¥) ya Wp (=) yu

5 (F)ra  © (U)r 5 (V) u (L)
P (7) wa

N (H) ga ¥ (X) gi < () gu T ()
(W) za T (X) zu

2 (¥) da S (V) zu T ()
X () ba O (E) bi 5 (F) bu (W)
X ) da R () pi &K (F) pu X ()
&2 (% v) kya X (F=) kyu X x
L% (%) sha Lw (=) shu L x
B (Fx) cha By (F=) chu Hx
IZ% (=+¥) nya 12w (==) nyu IZ x
U= (B+) hya 0w (k=) hyu O x
A (I¥) mya FHp (I =) myu H X
Dx (Ux) rya D (V=) ryu D x
T (¥¥) gya T (F=) gyu T x
L (%) ja Cw (Y=) ju U x
U (E¥) bya T (E=) byu [OPS
UK (Ev) pya U (=) pyu Nx
A () n % (7) wo

Partikel /X ha dibaca di dalam kalimat sebagai wa

Partikel ~ he dibaca di dalam kalimat sebagai e

Partikel % wo dibaca di dalam kalimat sebagai o

Penanda bunyi panjang a & Contohnya U % & (Jaa)
Penanda bunyi panjang i \» Contohnya = TR L\ (Kibishii)
Penanda bunyi panjang u 9 Contohnya ¥ x Z 9 (Ryokou)
Penanda bunyi panjang e % Contohnya 9 #1x % (Ureeru)
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1.1 Latar Belakang

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan hinshi (/45#) . Diantaranya
adalah doushi (verba), meishi (nomina), fukushi (adverbia) dan banyak lainnya.
Dari berbagai jenis hinshi tersebut banyak juga kata yang memiliki makna lebih

dari satu yang disebut tagigo (£ 3%i#k)atau dalam bahasa Indonesia memiliki
sebutan polisemi. Salah satu contohnya adalah kata deru (%), jika dilihat dalam

kamus bahasa Jepang umum deru bermakna pergi, keluar, berangkat, muncul.
Tetapi di dalam kamus tidak ada keterangan lebih lanjut kapan kata deru bermakna
keluar, kapan bermakna berangkat dan lain sebagainya. Untuk lebih jelas

perbedaannya dapat dilihat dari contoh kalimat berikut ini:

1. FEHET,
le o demasu.
Keluar dari rumah.

2. BEEHIIHE L,
Densha wa demashita.
Kereta api sudah berangkat
Pada kalimat (1) deru bermakna keluar dari rumah karena didahului oleh

kata ie (rumah) dan partikel o (%), sedangkan dalam kalimat (2) kata deru

mempunyai makna berangkat karena sesuai dengan konteks kalimat yang sesuai

dengan kata yang mendahuluinya.
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Tagigo (polisemi) tidak hanya terdapat dalam doushi (verba) saja, tetapi
juga ada dalam fukushi (adverbia). Salah satu fukushi yang memiliki banyak fungsi

adalah chotto. Fukushi chotto termasuk dalam jenis teido no fukushi (F£ ® gl F).

Masuoka dan Takubo (dalam Melani, 2016:5) mendeskripsikan definisi teido no

fukushi adalah:

FEE ORIFIE— M, RERFEOTTHW LN D2, BIRERFED ST
IZOWNWTH, NDEIE BREERTZLENTED, |
Teido no fukushi wa ippan, joutaijutsugo no bun de morairareru ga,
doutaijutsugo no bun ni tsuite mo, hito no kanjou, kankaku o arawasu koto
ga dekiru.

Adverbia derajat, secara umum, dapat digunakan pada kalimat berpredikat
statif, tetapi meskipun melekat pada kalimat dengan predikat aktivitas,
adverbia derajat dapat digunakan untuk menunjukkan perasaan dan persepsi
seseorang.

Secara umum, fukushi chotto hanya dipahami sebentar atau sedikit. Namun,
jika dipelajari lebih lanjut, ternyata fukushi chotto memiliki berbagai fungsi sesuai

dengan konteks kalimat yang dikandungnya. Contohnya sebagai berikut:

3. AL THERDOT A MEEIEoTz, |
A: Kinou no tesuto wa dou datta?
A: Bagaimana tes kemarin?

B: I Hxodl#LoT-, |
B: Chotto muzukashikatta.
B: Lumayan sulit.

4. A: Tha, BIHO =7 41—, —FEIZITZ 5, |
A: Ne, ashita no paatii wa isshoni ikou?
A: Hei, pesta besok mau pergi bersama?

B: TZ®A,. HHIZBXoE. . . |
B: Gomen, ashita wa chotto...
B: Maaf, besok bagaimanaya...
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Chotto yang terdapat pada kalimat (3) mempunyai makna lumayan, karena
sesuai dengan konteks kalimatnya yang menyatakan pendapat seseorang mengenai
tes tersebut. Sedangkan pada kalimat (4) diartikan bagaimana, yang sesuai dengan
suasana konteks kalimatnya, dimana B berusaha untuk menolak ajakan dari A
secara halus.

Dengan melihat contoh-contoh kalimat di atas, dapat diketahui bahwa
fukushi chotto memiliki beragam fungsi tergantung pada konteks kalimat yang
digunakan. Fenomena semacam ini sering ditemui dalam ragam bahasa Jepang,
termasuk pada percakapan atau dialog yang terdapat dalam anime. Anime yang akan
digunakan dalam penelitian ini berjudul Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro
Ando yang tayang pada 3 April — 25 September 2011. Dalam anime ini terdapat
banyak sekali dialog yang mengandung fukushi chotto dalamnya. Oleh karena itu,
penulis mengangkat judul penelitian “Penggunaan Fukushi Chotto dalam Anime

Hanasaku Iroha karya Sutradara Masahiro Ando”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini, yaitu bagaimana penggunaan fukushi chotto yang terdapat pada

dialog dalam anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui penggunaan fukushi chotto yang

terdapat pada dialog dalam anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando.

%
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1.4 Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan lebih dalam bagi
peneliti dan pembelajar bahasa Jepang mengenai penggunaan fukushi chotto dalam

bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian
selanjutnya.
b. Hasil analisis dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam

penerjemahan atau percakapan oleh pembelajar bahasa Jepang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya mengenai penggunaan fungsi fukushi chotto
yang terdapat dalam dialog-dialog tokoh dalam anime Hanasaku Iroha karya
sutradara Masahiro Ando.
1.6 Definisi Istilah Kunci

Adapun beberapa definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Fungsi : peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural

dengan unsur lain (Kridalaksana, 2008:67).

Fukushi : adverbia dalam bahasa Jepang.

Chotto : sedikit, sebentar.

%
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Semantik

Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji
tentang makna yang istilah bahasa Jepangnya adalah &% imiron. Menurut
Kridalaksana (2008:216) semantik adalah (1) bagian struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu
wicara; (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa
pada umumnya. Sedikit berbeda dengan penjelasan Kridalaksana, Tarigan (dalam
Suhardi, 2015:18) menjelaskan bahwa semantik merupakan bidang ilmu yang
berkenaan dengan telaah makna.

Sutedi (2004:127) mengelompokkan bahwa objek kajian semantik dalam
bahasa Jepang ada empat, yaitu: (1) [F&EO1E % O E L] (go no koko no imi)
makna kata ; (2) (55 & FEOEIREILR]) (gotogo no imi kankei) relasi makna; (3)

MJdEM:] (ku no imi) makna frasa; dan (4) [SZDE M (bun no imi) makna

kalimat.

2.1.1 Definisi Makna

Ketika seseorang berkomunikasi, tujuan yang ingin dicapainya adalah
menyampaikan ide atau pikirannya kepada lawan bicara, agar lawan bicara dapat
menangkap makna atau maksud yang disampaikannya. aerena itulah makna

merupakan komponen terpenting dalam berkomunikasi.
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Karena peranannya yang sangat penting tersebut, banyak pakar bahasa

I’EPOSItOI’)’

mengungkapkan pengertian dari makna. Salah satu diantaranya adalah
Kridalaksana (2008:148) yang menjabarkan definisi makna menjadi empat hal,
yaitu: (1) maksud pembicara; (2) pengaruh penerapan bahasa dalam pemakaian
persepsi atau kelompok manusia; (3) hubungan dalam arti kesepadanan atau
ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan

semua hal yang ditunjuknya; dan (4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa.

2.1.2 Jenis Makna
Sutedi (2004:131) membagi makna menjadi tiga kategori, sebagai berikut:

1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Makna leksikal adalah makna sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil
observasi indra manusia, makna apa adanya (Chaer, 2014:289). Sependapat
dengan Chaer, Sutedi (2004:131) juga menjelaskan bahwa makna leksikal
(jishoteki imi) adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan referensinya
sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas dari unsur gramatikalnya. Intinya,
makna leksikal merupakan makna asli suatu kata berdasarkan apa yang dapat kita

lihat dengan mata. Contohnya kata 4] neko dalam bahasa Indonesia bermakna

kucing yaitu binatang berkaki empat yang mempunyai kumis dan mengeong.
Selain itu, makna gramatikal (bunpouteki imi) adalah makna yang muncul

akibat proses gramatikalnya (Sutedi, 2004:131). Dalam bahasa Jepang kelas kata

yang banyak mempunyai makna gramatikal adalah verba (doushi). Lebih jelasnya

dapat dilihat contoh kalimat di bawah ini:

%

UNIVERSITAS




.dC.1

-
— 7
>
B
o
= (1) BFIEI 2R, — GBIV ERANE,
o Michiko wa pan wo taberu. Michiko wa pan wo tabeta.
% Michiko memakan roti. Michiko (sudah) memakan roti.
B

Pada contoh kalimat (1) di atas, dapat kita lihat perubahan makna dari gobi

(ru) menjadi (ta) yang menandakan bahwa kejadian tersebut sudah berlalu.
2) Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Chaer (2014:292) mengungkapkan bahwa definisi makna denotatif
(meijiteki imi) sama dengan makna leksikal yaitu makna asli, makna asal, atau
makna sebenarnya sebuah kata. Kebalikan dari makna denotatif, makna konotatif
(anjiteki imi) adalah makna yang ditimbulkan karena perasaan atau pemikiran
pembicara dan lawan bicaranya (Sutedi, 2004:131). Contohnya adalah kata chichi

[42] dan oyaji #1542 . Kedua kata tersebut mempunyai makna denotatif

yang sama yaitu “ayah”. Tetapi dalam penggunaannya berbeda, kata chichi
biasanya digunakan dalam suasana lebih formal dan lebih halus. Sedangkan kata

oyaji terkesan lebih dekat dan lebih akrab (Sutedi, 2004:132).
3) Makna Dasar dan Makna Perluasan

Makna dasar (kihon gi) menurut Sutedi (2004:132) adalah makna asli,
makna dasar yang dapat juga disebut dengan makna pusat (core) suatu kata.
Contohnya kata atama dalam bahasa Indonesia bermakna kepala. Sejalan dengan
perubahan zaman yang semakin modern, kata dalam bahasa Jepang juga mengalami
perubahan makna yang dikenal dengan perluasan makna. Makna perluasan (ten gi)

merupakan makna dasar yang mengalami proses perluasan makna akibat dari
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penggunaan secara kiasan atau majas (hiyu) (Sutedi, 2004:132). Berikut adalah
beberapa contoh perluasan makna kata dalam bahasa Jepang menurut Sutedi:

a. Dari yang konkret ke abstrak

Kata dasar Kata perluasan

SR FHAR

Atama Atama ga ii

Kepala Kepandaian  (Sutedi, 2004:133)

b. Dari ruang ke waktu

Kata dasar Kata perluasan

FEu W]

Nagai Nagai jikan

Panjang Lama (Sutedi, 2004:133)

2.2 Kelas Kata

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan [ 54 3d | hinshi. lori

(dalam Melani, 2016:14) mengutarakan bahwa hinshi adalah pengelompokan kata
berdasarkan konjugasi atau perubahan kata dan cara kerjanya atau fungsinya dalam
kalimat. Menurut KBBI (daring) definisi kata adalah unsur bahasa yang diucapkan
atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang
dapat digunakan dalam berbahasa. Sedangkan dalam bahasa Jepang, kata dikenal
dengan istilah [Hi5% ] tango. Kalimat (bun) terdiri dari tango yang menyusunnya,
artinya tango merupakan satuan bahasa terkecil yang membentuk sebuah kalimat

(bun).

2.2.1 Klasifikasi Kelas Kata dalam Bahasa Jepang
Sudjianto dan Dahidi (2004:148) membagi tango menjadi dua bagian besar

yakni jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo merupakan kelas kata yang dapat berdiri



sendiri dan membentuk kalimat. Yang termasuk kategori jiritsugo adalah nomina

(meishi), verba (doushi), adjektiva-i (i-keiyoushi), adjektiva-na (na-
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keiyoushi/keiyoudoushi), adverbia (fukushi), prenomina (rentaishi), konjungsi
(setsuzokushi), dan interjeksi (kandoushi).

Selain itu, definisi fuzokugo adalah kebalikan dari jiritsugo yaitu kata yang
tidak dapat berdiri sendiri dalam membentuk sebuah kalimat. Artinya fuzokugo
membutuhkan kelas kata lain dalam jiritsugo agar kalimat yang mengandungnya
mempunyai makna. Kelas kata yang termasuk dalam fuzokugo adalah partikel
(joshi) dan verba bantu (jodoushi).

1) Nomina (meishi)
Masuoka (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:156) mendefinisikan

4 %] meishi sebagai kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda,
barang, kejadian atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya yang tidak mengalami
konjugasi. Hirai (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:156) juga menambahkan
bahwa meishi disebut juga taigen (personifikasi), dan dapat menjadi subjek dalam
sebuah kalimat. Contoh: [ HZX A | nihonjin (orang Jepang), [ H#AHL| jitensha
(sepeda), dan lain sebagainya.

2) Verba (doushi)

Doushi [#7i] merupakan salah satu jenis kata dalam bahasa Jepang yang
mempunyai fungsi untuk menyatakan sebuah aktivitas, keberadaan, atau keadaan
sesuatu. Dalam kalimat pada umumnya doushi berperan sebagai predikat (Nomura,

dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:149). Contoh: [17< | iku (pergi), & 5 |

okiru (bangun), %9 % | shuppatsu suru (berangkat).

BRAWIJAYA
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3) Adjektiva-i (i-keiyoushi)

I’EPOSItOI’)’

I-keiyoushi biasa juga disebut [JZ%55 ] keiyoushi. Semua kata yang
termasuk dalam kelas kata ini diakhiri dengan huruf —i. Tetapi beberapa pembelajar
bahasa Jepang sering salah mengira yuumei (terkenal), kirai (benci), dan Kirei
(cantik/indah) yang sebenarnya merupakan adjektiva-na termasuk dalam adjektiva-
I. Kitahara (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:154) mengutarakan bahwa keiyoushi
adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengaan sendirinya
dapat menjadi predikat serta dapat mengalami perubahan bentuk (konjugasi).
Contoh: [ L VY] isogashii (sibuk), [ \>] nagai (panjang), [J@\ ] itai
(sakit).

4) Adjektiva-na (na-keiyoushi)

Adjektiva-na dikenal juga dengan sebutan [ % ®)7 | keiyoudoushi,
yang artinya kelas kata yang dapat membentuk kalimat sendiri, dapat berubah
bentuk, dan biasanya diakhiri dengan da atau desu. Alasan kelas kata ini disebut
keiyoudoushi adalah karena perubahannya tersebut mirip dengan doushi (lwabuchi,
dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:155). Adjektiva-na ini juga dapat memodifikasi

(menerangkan) kelas kata lain dalam sebuah kalimat. Contoh: [ #72>72 )
shizukada (sepi/tenang), [#f & 72 sukida (suka), dan [~ E377 ] fushigida
(aneh).
5) Prenomina (rentaishi)

Jidoo Gengo Kenkyuukai (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:162)

menjelaskan pengertian dari rentaishi [ 38 %7 L | adalah kelas kata dalam

kelompok jiritsugo yang tidak mengalami konjugasi dan hanya digunakan untuk

%
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menerangkan nomina (meishi). Oleh karena itu rentaishi tidak dapat menjadi subjek
atau predikat dalam kalimat. Contoh: [ Z @& kono hon (bukuini), & % H |
aru hi (suatu hari), dan K& 727K ookina ki (pohon besar).

6) Konjungsi (setsuzokushi)

Setsuzokushi | #% ¢ 7 | adalah kelas kata jiritsugo yang tidak dapat
mengalami perubahan, tidak dapat menjadi subjek, predikat maupun objek dan
tidak bisa menjadi modifikator. Setsuzokushi mempunyai fungsi yaitu untuk
menghubungkan suatu kalimat dengan kalimat lain (Sudjianto dan Dahidi,
2004:170). Contoh: [T% ] demo (tetapi), 727 %] dakara (oleh karena itu),

[5] 2 1% tatoeba (misalnya/contohnya).
7) Interjeksi (kandoushi)

Definisi dari kandoushi [ /@& | adalah kelas kata yang ada dalam
kategori jiritsugo, yang tidak berkonjugasi, tidak dapat menjadi subjek dan bukan
merupakan modifikator, tetapi kelas kata ini dapat membentuk sebuah kalimat
tanpa diikuti oleh kelas kata lain. Dalam kandoushi sesuai dengan huruf yang
digunakan, terdapat kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut
dan rasa gembira, selain itu juga terdapat kata-kata yang menyatakan panggilan atau
jawaban terhadap orang lain (Yoshiaki, dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:169).
Contoh: & & | aa(ah!), [Z41]) kore(ini), [% L% LJ moshi moshi (halo).
8) Partikel (joshi)

Partikel (joshi) dalam bahasa Jepang sangat beragam jenisnya. Joshi I8

71 | adalah kelas kata fuzokugo yang digunakan untuk menunjukkan hubungan
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antara kata yang mendahuluinya atau mengikutinya (subjek/objek) dengan predikat,

I’EPOSItOI’)’

yang berfungsi untuk lebih memperjelas makna dari predikat tersebut. Joshi juga
tidak dapat mengalami perubahan dan membentuk kalimat sendiri (Hirai, dalam
Sudjianto dan Dahidi, 2004:181).

Secara umum terdapat dua jenis joshi dalam bahasa Jepang. Yang pertama
adalah joshi yang mempunyai makna sendiri dalam sebuah kalimat. Contoh: [7>
o kara(dari), 174 & %] keredomo (meskipun), dan [721F ] dake (hanya).
Selanjutnya joshi yang tidak memiliki makna konkret atau baru memiliki makna
sesuai dengan konteks kalimat yang ada. Contohnya adalah % o, [iZ] ni,
dan [TJ de.

9) Verba Bantu (jodoushi)

Terada Takanao (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:174) menjelaskan
bahwa jodoushi [Bh#Eh7i] merupakan kelompok kelas kata fuzokugo yang dapat
berubah bentuk, harus diikuti kelas kata lain untuk membentuk sebuah kalimat.
Contoh: 1772 1% ikareru (dapat pergi), &Y 7=\ ] kaeritai (ingin pulang),

[f~720> ] tabenai (tidak makan).

2.3 Fukushi

2.3.1 Definisi Fukushi
Fukushi merupakan salah satu kelas kata dalam kelompok jiritsugo.

Koizumi (dalam Dewi, 2015:11) menjelaskan definisi dari fukushi sebagai berikut:

MERIMIEICRB W T, EEMICHF S L AIREFANLS L&, B
fifiEsIC < DEEA),

%
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Shuushoku kouzou ni oite, shuyoubu ni doushi moshikuwa keiyoushi ga tatsu
toki, shuushokubu ni kuru goku.

I’EPOSItOI’)’

Kata yang dalam struktur modifikasi berperan sebagai modifikator saat
verba atau adjektiva berdiri sebagai kepala atau predikat.

Pendapat tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Takamizawa
(dalam Judiasri, tanpa tahun:1) bahwa fukushi adalah kata yang berdiri sendiri, tidak
berkonjugasi serta berfungsi untuk menerangkan verba dan adjektiva. Tidak hanya
verba dan nomina, fukushi juga dapat menjadi modifikator dari nomina dan
adverbia lain (Sudjianto dan Dahidi, 2004:165). Masuoka (dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2004:165) juga menambahkan bahwa fukushi berfungsi untuk menyatakan
keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana atau perasaan pembicara.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fukushi
adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang termasuk dalam golongan
jiritsugo, tidak dapat membentuk kalimat sendiri, tidak mengalami perubahan
bentuk, yang memiliki fungsi menerangkan verba (doushi), adjektiva
(ketyoushi/keiyoudoushi), nomina (meishi) dan adverbia lainnya. Serta berfungsi

untuk mengutarakan perasaan, keaadan atau derajat suatu aktivitas dari pembicara.

2.3.2 Jenis Fukushi

Banyak ahli bahasa yang membagi fukushi menjadi berbagai jenis. Masuoka
(dalam Judiasri, tanpa tahun:2) membagi fukushi menjadi delapan macam, yakni:
(1) jootai no fukushi; (2) teido no fukushi; (3) ryoo no fukushi; (4) hindo no fukushi;
(5) tensu-asupekuto no fukushi; (6) chinjutsu no fukushi; (7) hyooka no fukushi; dan

(8) hatsugen no fukushi, sedangkan Takamizawa (dalam Judiasri, tanpa tahun:9)
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dan Terada (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:166-168) mengklasifikasikan

I’EPOSItOI’)’

fukushi menjadi tiga jenis, yaitu:
1) Joutai no Fukushi

Joutai no fukushi merupakan adverbia yang berfungsi untuk menerangkan
verba yang mengikutinya atau lebih tepatnya menerangkan keadaan suatu aktivitas.
Onomatope juga termasuk ke dalam joutai no fukushi. Onomatope adalah adverbia
yang menggambarkan suatu bunyi makhluk hidup atau benda mati dan bunyi suatu
peristiwa. Yang termasuk ke dalam onomatope diantaranya adalah giseigo/giongo
dan gitaigo. Kata-kata yang digunakan dalam peniruan suatu bunyi atau suara yang
berasal dari makhluk hidup dan benda mati adalah giseigo/giongo. Misalnya suara
anjing menggonggong dilambangkan dengan wanwan dalam bahasa Jepang, dan
gukguk dalam bahasa Indonesia. Sedangkan gitaigo adalah peniruan bunyi suatu
keadaan atau peristiwa. Contoh penggunaan gitaigo dapat di lihat pada kalimat di

bawabh ini.

2) NALELERD,
Ame ga shitoshito furu.
Hujan turun rintik-rintik
Kata shitoshito dalam kalimat di atas merupakan jenis gitaigo karena
menggambarkan keadaan hujan yang turun rintik-rintik.
Tidak hanya onomatope, Takamizawa (dalam Judiasri, tanpa tahun:9) juga
menjelaskan beragam jenis dari joutai no fukushi sebagai berikut:
a. Fukushi yang menerangkan suatu keadaan yang berkaitan dengan kata petunjuk.

Contoh: kou, sou, aa, dou.

b. Fukushi yang menerangkan tentang waktu. Contoh: itsumo, shibaraku.
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c. Fukushi yang menerangkan sudah/belumnya suatu keadaan. Contoh: mou,
sudeni.

d. Fukushi yang menerangkan suatu kuantitas. Contoh: sukkari, marumaru.

e. Fukushi yang menerangkan suatu sikap yang berkaitan dengan keinginan dan
hasrat. Contoh: wazato, sekkaku.

f.  Fukushi yang menerangkan adanya suatu hubungan atau keterkaitan. Contoh:
tagaini, chokusetsu.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa joutai no fukushi
merupakan adverbia yang mempunyai fungsi untuk menerangkan suatu keadaan
atau verba yang mengikutinya, serta menggambarkan peniruan bunyi atau suara
baik dari makhluk yang bernyawa dan benda mati maupun keadaan dari suatu
peristiwa.

2) Teido no Fukushi

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:167), teido no fukushi berfungsi untuk
menerangkan tingkat, taraf, kualitas atau derajat keadaan yoogen (verba, adjektiva-
i, adjektiva-na) yang mengikutinya. Selain itu pada kelompok ini terdapat juga yang
dapat memodifikasi nomina dan adverbia lain. Penggunaan teido no fukushi dapat

dilihat pada contoh kalimat berikut ini:

() 4 H. LIV,
Kyou, sukoshi samui ne.
Hari ini sedikit dingin.

@) 7R iT-ox VR 25,
Kanari hakkiri mieru.
Terlihat agak jelas.

(B) L LAEDIFD T2,
Sukoshi migi no hou da.
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Sebelah kanan sedikit.

Pada contoh kalimat (3) adverbia sukoshi berperan sebagai modifikator
adjektiva samui. Tidak hanya verba dan adjektiva saja, teido no fukushi juga dapat
menjadi modifikator adverbia lain, seperti yang terlihat pada kalimat (4).
Sedangkan pada kalimat (5) terlihat bahwa adverbia sukoshi memodifikasi nomina
yang menunjukkan arah.

Beberapa adverbia lain yang termasuk ke dalam teido no fukushi
diantaranya adalah: taihen, totemo, hijouni, osoroshiku, hidoku, daibu, zuibun,
kekkou, chotto, zutto, motto, dll. Ada juga yang digunakan bersamaan dengan
bentuk negasi, seperti amari, sonnani, zenzen, sukoshimo, chittomo, dan sebagainya.
3) Chinjutsu no Fukushi

Banyak ahli yang menyebut chinjutsu no fukushi ini sebagai jojustsu no
fukushi atau ko o no fukushi, karena jenis fukushi ini memerlukan cara pengucapan
yang khusus. Masuoka dan Takubo (dalam Judiasri, tanpa tahun:5)
mendeskripsikan bahwa chinjutsu no fukushi merupakan adverbia yang digunakan
secara berpasangan dengan pernyataan yang terdapat pada ungkapan modalitas di
akhir kalimat. Artinya adverbia ini sangat berhubungan dengan predikat dan pola

kalimat yang dikandungnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada kalimat berikut ini:

(6) R L THRIT 72U,
Kesshite makenai.
Sama sekali tidak akan kalah.

7N bLEBLEEBE ST 5,
Moshi shippai shitara dou suru.
Bagaimana kalau gagal?



.dC.1

.ub

17

Pada contoh kalimat (6) adverbia kesshite menerangkan verba yang

I’EPOSItOI’)’

berbentuk negatif. Hal ini sesuai dengan fungsi dari kesshite sendiri yaitu untuk
mempertegas keterangan dari predikat yang dimodifikasinya. Contoh kalimat
selanjutnya adverbia moshi digunakan untuk mengutaran suatu pengandaian yang
pada kalimat di atas ditunjukkan dengan penggunaan pola kalimat ~tara pada
predikat yang mengikutinya.

Terdapat tujuh jenis chinjutsu no fukushi menurut Takamizawa (dalam
Judiasri, tanpa tahun:9-10), diantaranya adalah: (1) adverbia yang menerangkan
tentang hal-hal yang berkaitan tentang keputusan atau ketetapan, seperti Kitto,
kanarazu, zettai ni; (2) adverbia yang menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan penegasian, seperti kesshite, zenzen, chittomo, mettani; (3) adverbia yang
menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan perkiraan, seperti tabun,
osoraku, sazo, massaka; (4) adverbia yang menerangkan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan perbandingan, seperti marude, samo; (5) adverbia yang
menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan harapan, seperti douka, douzo,
zehi; (6) adverbia yang menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
pengandaian, seperti moshi, tatoe, man ichi; dan (8) adverbia yang menerangkan

tentang hal-hal yang berkaitan dengan pertanyaan, seperti naze, doushite.

2.4 Fukushi Chotto

2.4.1 Fungsi Fukushi Chotto dalam Komunikasi
Terdapat enam jenis fungsi dari fukushi chotto yang diutarakan oleh
Okamoto dan Saito (2004: 69-71), yaitu sebagai berikut:

1) Memperhalus Ungkapan Permintaan, Permohonan, Keinginan, dan Petunjuk
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Fungsi ini digunakan ketika pembicara mengutarakan suatu permintaan atau

keinginan, dan biasanya diikuti dengan pola kalimat [ ~T< 72 &V (~te
kudasai) '~T< 1) (~tekure) [~TIZL V] (~te hoshii) T~T%H B 2720
7>] (~te moraenaika) agar lawan bicara tidak merasa terbebani dan mudah untuk

mewujudkan keinginan atau permintaan tersebut.

B) BrolBEinbh £
Chotto ohanashi ga arimasu.
Maaf, ada yang ingin saya bicarakan.
2) Mendahului Pernyataan Negatif
Digunakan sebagai kata pengantar untuk mendahului pernyataan yang
berbentuk atau bersifat negatif. Serta berfungsi untuk memberikan kesiapan mental
kepada pendengar ketika pernyataan tersebut disampaikan. Tidak hanya
memperhalus ungkapan yang berbentuk atau bersifat negatif, tapi fungsi ini juga
menerangkan pernyataan atau ungkapan yang berisi keluhan seperti tsukareta
(lelah), omoi (berat ) dan banyak lagi lainnya.
(9) FHIEH o &\ T,
Sore wa chotto muri desu.
Sepertinya itu mustahil.
Sunagawa (dalam Nasution, 2010:24) juga menambahkan bahwa chotto

juga berfungsi untuk memperhalus aksen, nada dan irama, serta digunakan untuk

mengutaran sebuah sanggahan.

(10) ZOMBEITEICIID Lo LT EHA LRV D,
Kono mondai wa kimi ni wa chotto muzukashi sugirun janaikanaa.
Bukankah soal ini sedikit terlalu sulit untukmu?
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3) Mempermudah Ungkapan Penolakan

Digunakan untuk menyatakan sebuah keadaan yang sulit untuk
diungkapkan, dengan cara menyingkat/menghilangkan pernyataan setelah chotto.
Dengan begitu lawan bicara tidak akan berpikir bahwa kita hanya membuat sebuah
alasan saja.

(1) A 72 F2RETI N

A
A: Tesuto wo misete kure.
A: Perlihatkan hasil tesmu.

XL Fhuibro k. L.
: E, sore wa chotto...
: Eh, kalau itu (maaf, tidak bisa)....

W W W

4) Menyatakan Ungkapan Panggilan
Digunakan untuk menarik perhatian seseorang. Biasanya dipakai sebagai

pengganti ungkapan sumimasen (permisi), dan matte kudasai (tunggu sebentar).

(12) A: b x o LB, BRIZKH D DD,
A: Chotto kimi, ato ni jikan aru no?
A: Hei, kamu, ada waktu setelah ini?

B:ix\Wdh v £,
B: Hai arimasu.
B: lya, ada.
Ketika digunakan di depan lawan bicara, biasanya berfungsi juga untuk
menunjukan perasaan yang berisi maksud/tujuan tertentu, seperti protes.
5) Menyatakan Ungkapan untuk Menyalahkan seseorang
Digunakan untuk menyalahkan, memarahi seseorang demi kepentingan
pribadi. Dan berfungsi untuk memperkuat perasaan sebuah amarah, komplain,

tuntutan, ancaman ataupun protes.

(13) BrokoHHIW!
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Chotto urusai!
Berisik sekali!

I’EPOSItOI’)’

6) Menghubungkan Dua Frasa

Digunakan sebagai interjeksi, yang berfungsi untuk mengutarkan keragu-
raguan akan suatu hal, dan untuk memecah keheningan. Biasanya dipakai sebagai
pengganti kata & @ 5| anou, [72ATE S H WO AY]  nante ittara ii
noka (bagaimana cara mengatakannya).

(14) Bxrobk, RALWVI I SECERERI T
Chotto, nanto iu ka, kotoba ni arawasenakute...
Hemm... Bagaimana ya? Kata-katanya tidak mau keluar...
Sunagawa (dalam Melani, 2016:21) menambahkan fukushi chotto juga
memiliki fungsi lain, yaitu sebagai berikut:

1) Chotto yang digunakan untuk menyatakan derajat, jumlah, batasan, dan

tingkatan

(BEoLs, BREOKSZHL6DT, TS TH > O3 EE]
Ryou no sukunasa, teido no hikusa wo arawasu. Hyousu kotoba de tsukau
no ga futsu.

Menunjukkan sedikitnya jumlah, rendahnya derajat/tingkatan. Biasanya
digunakan dalam bahasa percakapan.

(15) 2DV 2—Ab X o LA THIE,
Kono juusu chotto nonde mitai.
Ingin mencoba minum jus ini sedikit.
Pada contoh kalimat di atas chotto berfungsi menjadi modifikator nomina
juusu yang menyatakan sedikitnya jumlah yang ingin diminum.

2) Chotto yang digunakan untuk mengutarakan sebuah penilaian

a. Menyatakan penilaian positif (purasu hyouka)
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Untuk penilaian yang bermakna positif, disini chotto dapat juga diartikan

I’EPOSItOI’)’

sama dengan kanari, yaitu cukup.

(16) Z DigE, B X o> LAV,
Kono manga, chotto omoshiroi ne.
Komik ini cukup menarik ya.
b. Menyatakan penilaian yang berbentuk negatif
Pola kalimat yang digunakan pada ketegori ini adalah ‘chotto+nai’.
Berfungsi untuk menekankan penyangkalan dan pada umumnya digunakan pada

saat menilai sesuatu yang lebih dari keadaan biasanya.

(17) ZARICEBWVBEIIRIED X o L7220y,
Konnani omoshiroi eiga wa saikin chotto nai.
Belakangan ini, film yang semenarik ini hampir tidak ada.
c. Menyatakan ungkapan penilaian (chottoshita+N)
Disini chotto dipakai untuk mengungkapkan kondisi yang dianggap lebih

dari sewajarnya. Tidak jarang digantikan dengan pola kanari ni+N.

(18) W DIRENIE DLV DAL E ST, Hbrot LTEEEEST-,
Kare no kikoku wa mawari no hito ni totte, chottoshita odorokidatta.
Orang-orang sekitar cukup terkejut mengenai kepulangan
kampungnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fukushi chotto
memiliki 8 fungsi dalam komunikasi, diantaranya yaitu: (1) Memperhalus
permintaan permintaan, permohonan, keinginan dan petunjuk; (2) Mendahului
pernyataan negatif; (3) Mempermudah ungkapan penolakan; (4) Menyatakan
ungkapan panggilan; (5) Menyatakan ungkapan untuk menyalahkan seseorang; (6)

Menghubungkan dua frasa; (7) Menyatakan derajat, jumlah, batasan dan tingkatan

sesuatu; dan (8) Mengutarakan sebuah penilain. Pada penelitian ini, penulis akan
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menggunakan fungsi fukushi chotto dari para ahli tersebut sebagai acuan teori
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dalam menganalisis data.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang membahas fukushi chotto sudah pernah dilakukan
sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Suzanna Merry Melani (2016)
mahasiswi Universitas Diponegoro dengan judul “Analisis Adverbia Chotto dalam
Kalimat bahasa Jepang”; (2) Ade Irmayani Nasution (2010) dengan judul “Analisis
Fungsi dan Makna Fukushi Chotto dalam Komik Klinik Dr. Kouto Karya Takatoshi
Yamada Ditinjau dari Segi Semantik™ dari Universitas Dian Nuswantoro.

Persamaan penelitian (1) dengan penelitian ini adalah sama-sama berfokus
pada penggunaan fukushi chotto dan menggunakan teori dari Sunagawa (1998).
Perbedaannya terletak pada sumber data dan teori yang digunakan. Penelitian (1)
menggunakan sumber data sebagai berikut: novel 1Q84, novel Toshokan no Sensou,
novel Heisei Dai Kazoku, komik Doraemon, Detective Conan, Weblio, artikel
Asahi Shinbun, dan artikel Yomiuri. Sedangkan penulis hanya menggunakan
sumber data anime Hanasaku Iroha karya Sutradara Masahiro Ando. Selain dari
Sunagawa (1998), penulis juga menggunakan teori dari Okamoto dan Saito (2004)

Kemudian persamaan dengan penelitian (2) adalah tema yang sama, yaitu
membahas mengenai fukushi chotto. Sebaliknya perbedaannya selain terletak pada
sumber data, juga pada sumber teori yang digunakan. Penelitian (2) menggunakan
sumber data komik yang berjudul Klinik Dr. Kouto Karya Takatoshi Yamada serta

hanya menggunakan teori Sunagawa (1998). Sedangkan penelitian ini
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I’QpOSItOI’)’

menggunakan sumber data anime yang berjudul Hanasaku Iroha karya sutradara
Masahiro Ando dan menggunakan teori dari Okamoto dan Saito (2004) dengan

Sunagawa (1998).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010:4) mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Sedangkan yang dimaksud dengan metode deskriptif analitis adalah
metode dengan cara membahas dan menjelaskan suatu masalah dengan
mengklarifikasikan serta memberi penjelasan sesuai dengan data yang terkumpul
(Moelong, 2006:24).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan menggunakan studi
kepustakaan untuk teknik pengumpulan data, serta hasil penelitian akan dijabarkan
satu persatu dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. Dalam
penelitian ini penulis akan mendeskripsikan fungsi penggunaan fukushi chotto apa

saja yang digunakan dalam anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah anime yang berjudul
Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando. Anime yang diproduksi oleh
studio P.A. Works ini terdiri dari 26 episode dan rilis pada 3 April — 25 September
2011. Anime ini menceritakan tentang kehidupan seorang gadis berusia 16 tahun

yang bernama Ohana Matsumae dan lingkungan di sekitarnya.

24
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Ohana merupakan seorang pelajar yang tinggal di Tokyo bersama dengan

I’EPOSItOI’)’

ibunya. la bersahabat baik dengan teman satu sekolahnya yang bernama Kouichi.
Awalnya Ohana merasa bahwa kehidupan yang ia jalani di Tokyo sangat
membosankan. la ingin tinggal di tempat dimana ia bisa menjalani hidupnya dengan
seru. Hingga suatu hari ibunya mengirim Ohana kepada neneknya, pemilik
penginapan bernama Kissuisou yang terletak di wilayah Yunosagi, karena ia ingin
melarikan diri dari pengejar hutang bersama teman lelakinya.

Sesampainya di Kissuisou, nenek Ohana menyuruhnya untuk bekerja
sebagai pegawai penginapan sebagai imbalan untuk memberikannya tempat tinggal.
Disana ia berteman dengan gadis sebayanya Minko dan Nako yang juga merupakan
pegawai penginapan. Pada awalnya Ohana merasa berat menjalani hari-harinya di
penginapan. Tetapi seiring berjalannya waktu, dengan berbagai masalah yang
terjadi dan tamu-tamu penginapan yang bermacam-macam, ia dapat menikmati
kehidupannya dan belajar menjadi pelayan penginapan serta menjadi orang yang
lebih baik di masa depan.

Alasan penulis memilih anime ini sebagai sumber data adalah karena
terdapat data yang penulis butuhkan untuk pelaksanaan penelitian ini. Penulis sudah
meninjau bahwa ada banyak sekali fukushi chotto yang tercantum pada dialog para

tokohnya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Sudaryanto (1993:133) menyatakan bahwa untuk menyimak objek
penelitian dilakukan dengan menyadap. Untuk mendapat data, peneiliti menyadap

penggunaan bahasa, menyadap pembicaraan seseorang atau beberapa orang, atau
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menyadap penggunaan bahasa tulisan. Pada penelitian ini penulis menggunakan
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teknik pengumpulan data dengan metode studi kepustakaan, yaitu pengumpulan
data yang relevan dan diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, jurnal dan sumber
tertulis lainnya.
Berikut ini adalah tahapan pengumpulan data yang akan diaplikasikan pada

penelitian ini:
1) Menonton Anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando
2) Mencari dialog yang terdapat fukushi chotto di dalamnya.
3) Mencatat semua dialog yang terdapat fukushi chotto di dalamnya.
4) Memberi tanda pada data berupa nama anime (HI), episode (E), dan menit

(00:00:00) dialog untuk memudahkan analisis data.

Contoh: (HI/E.../00:00:00)
5) Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis fungsi fukushi chotto menurut

sumber teori.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
(Muhamad, 2011:221). Karena penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif, maka penulis tidak akan merumuskan hipotesis.

Tahap-tahap analisis data pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1) Membuat tabel berdasarkan klasifikasi jenis fungsi fukushi chotto dari data yang

terkumpul.
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2) Mendeskripsikan jenis fungsi fukushi chotto yang termasuk dalam setiap data

dialog yang telah terkumpul.
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3) Menarik kesimpulan dari hasil analisis penggunaan fukushi chotto yang terdapat
pada anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando.

4) Melaporkan hasil analisis dalam bentuk karya ilmiah.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan seluruh data yang terkait langsung dengan
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah mengenai penggunaan fukushi chotto yang terdapat dalam

anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando.

4.1 Temuan

Setelah dilakukan pengumpulan data, penulis menemukan total 110 data
dialog yang mengandung fukushi chotto dari 26 episode anime Hanasaku Iroha
karya Masahiro Ando. Klasifikasinya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Jumlah Dialog yang Mengandung Fukushi Chotto

Jenis Fungsi Chotto
o e o o % [ W
@ s @ @ o > S g c O <
3 &3 3 a S @ S o & S, Jumlah
= 2 8 D S, =8 | F5 2 =)
B | 8 | 3 5 | 58 | 88 | & 5

5

16 17 1 32 8 11 15 10 110

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dialog dalam anime Hanasaku Iroha yang
terdapat fukushi chotto berjumlah 110 data, yaitu: fungsi permintaan terdapat 16
data, fungsi pernyataan negatif terdapat 17 data, fungsi penolakan terdapat 1 data,
fungsi panggilan terdapat 32 data, fungsi ungkapan menyalahkan terdapat 8 data,
fungsi hubungan dua frasa terdapat 11 data, fungsi menyatakan derajat terdapat 15

data, dan yang terakhir fungsi menyatakan penilaian terdapat 10 data.
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4.2 Pembahasan
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Pada pembahasan ini, penulis tidak akan menjelaskan seluruh hasil data
yang ditemukan, melainkan hanya beberapa yang mewakili seluruh analisa,
sehingga akan didapatkan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini.

Data 1

E o Cod, @ElnF 0D, RFHLRAICKTFLRA, = AL BRIVES
TIZET, BbrobZZDBIZENLTHIT T, ALK,
Tomoe: Jaa, hanashi ga hayaiwa. Minko-chan ni Nako-chan, sannin to mo
onaidoshitte kotode, chotto koko no hen ni annai shite agete. Yoroshiku.
Tomoe: Kalau begitu jadi mudah. Minko-chan Nako-chan, Karena kalian bertiga
sebaya, bantu aku mengenalkan tempat ini padanya. Tolong ya..

Wit &L Eo b,
Ohana: Do, doumo.
Ohana: Terima kasih.
(HI/E1/0:14:25-0:14:35)

Pada data 1 Chotto diartikan sebagai “bantu”. Hal ini terlihat pada dialog
Tomoe yang menggunakan verba ~shite agete yang juga berfungsi untuk meminta
sesuatu pada orang lain. Alasan Tomoe berbicara seperti itu adalah ketika ia
mengajak Ohana yang baru saja datang untuk berkeliling ke penginapan, ia bertemu
dengan Minko dan Nako. Tomoe beranggapan akan lebih mudah jika Minko dan
Nako yang mengenalkan penginapan Kissui pada Ohana karena mereka seumuran,
sehingga ia juga dapat menyelesaikan pekerjaan yang lainnnya. Jadi penggunaan
chotto pada data 1 berfungsi untuk menerangkan ungkapan permintaan pada
seseorang. Dalam hal ini, Tomoe menggunakan chotto dengan tujuan agar Minko
dan Nako tidak keberatan untuk memenuhi permintaannya mengajak Ohana

berkeliling penginapan Kissui.
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Data 2

I’EPOSItOI’)’

KT MAES AR IR TSN TENoT,
Nako: Ohana-san ga isshoni kite kurete yokatta.
Nako: Syukurlah aku datang bersama Ohana-san.

WAL - %, RS Ay T
Ohana: Na, Nako-san, kore...
Ohana: Na, Nako-san, ini...

XA — AN EM< T
Nako: Hitorida to kowakute.
Nako: Kalau aku datang sendiri, pasti menakutkan.

FEAE . Za, W< 2o ?

Ohana: Kore, kowakunaino?

Ohana: Apa kamu tidak takut dengan ini?
Xt bhbrobHDELTIWNETEREAN

Nako: Chotto yorimichi shite ikimasenka?
Nako: Apa kau tidak keberatan kalau kita mampir ke suatu tempat dulu?

FEAE © DA, WDNT E--
Ohana: Un, iikedo...
Ohana: Baiklah...
(HI/E4/0:14:19-0:14:31)

Pada data 2 chotto berfungsi untuk menerangkan verba ikimasenka yang
berarti mengajak seseorang untuk pergi ke suatu tempat. Ini juga sesuai dengan
pendapat Sunagawa (dalam Melani, 2016:25) yang menyatakan bahwa ketika
seseorang ingin meminta/memohon sesuatu akan lebih baik jika menggunakan
fukushi chotto dalam perkataannya. Hal ini terlihat pada dialog Nako yang
menggunakan chotto, yang bertujuan untuk memperhalus ajakannya pada Ohana,
sehingga Ohana bersedia untuk menyetujui ajakan Nako tersebut.

Data 3

it BrobAFIETHELTHNN?
Yuina: Chotto kengaku sasete moratte ii?
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Yuina: Bolehkah aku mengajak mereka melihat-lihat tempat ini?

L2+ oA, BlIWnT E,
Yousuke: Un, betsuni ii kedo.
Yousuke: Ya, sama sekali tidak.
(HI/E14/0:14:23-0:14:25)

Chotto juga dapat berfungsi untuk meminta izin kepada seseorang. Data 3
di atas adalah salah satu contohnya yang terdapat pada anime Hanasaku Iroha.
Diceritakan saat itu Ohana dan teman-temannya sedang berkeliling penginapan
yang mereka tempati ketika karya wisata. Manajer dari penginapan tersebut adalah
tunangan dari Yuina yang bernama Yousuke. Dan disaat Yuina, Ohana dan teman-
temannya bertemu dengan Yousuke, Yuina meminta izin kepadanya untuk
mengajak teman-temannya melihat-lihat area sekitar penginapan. Sehingga untuk
memperhalus ungkapan Yuina tersebut, ia menggunakan chotto agar Yousuke tidak
keberatan untuk memenuhi keinginannya tersebut. Pada data 3 chotto juga
menerangkan pola kalimat ~moratte mo ii yang bermakna memita izin kepada

seseorang.

Data 4

it . b
Ohana: Anou...
Ohana: Permisi...

il b, KIS ADFE-> TEBHIN?
Tooru: Aa, Okami-san no magotte omaeka?
Tooru: oh. Kau cucu pemilik penginapan ya?

L : BEo b BWNWTELLRNVETITE, BoTENY U, FHkIEMH
OEHEA L
Ohana: Chotto iisugida to omoimasukedo, okotte bakari ja, kodomo wa nobimasen

yo.
Ohana: Sepertinya anda terlalu kasar, membentak anak tidak akan membuat mereka
tumbuh loh.
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(HI/E1/0:16:13-0:16:25)

I’EPOSItOI’)’

Salah satu fungsi penggunaan dari chotto adalah untuk memperhalus
pernyataan baik yang berbentuk ataupun bersifat negatif. Pada data 4, chotto
berfungsi untuk memodifikasi kata yang mengikutinya. Terlihat pada dialog di atas,
Ohana menggunakan kata iisugi dalam menyampaikan pendapatnya pada Tooru.
lisugi merupakan salah satu kata yang bersifat negatif, yaitu terlalu kasar, oleh
karena itu untuk lebih memperhalus perkataannya, Ohana menambahkan chotto di
depannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunagawa (dalam Nasution, 2010:14)
bahwa chotto juga dapat digunakan untuk memperhalus aksen, nada, irama dalam
kalimat sanggahan.

Data 5

A e AN
Yuina: Sore nani?
Yuina: Apa itu?

XA =T, FHEDPFHLVDOIZRYEBEZD01E-TC,
Nako: Kaaten. Sensei ga atarashiino ni tori kaeru karatte.
Nako: Tirai. Sensei bilang kalau akan diganti dengan yang baru.

4 22, EREENNTER A,
Yuina: Ee, mada kireijan.
Yuina: Eh? Tapi masih terlihat bagus.

SR RV —=T NZT DA ST, BT —k T =0T, AEOE
A o C,
Mizuno: Akai kaaten ni surun datte, karaaserapii tokade, seito no ishikikoujoutte.
Mizuno: Mau diganti dengan tirai berwarna merah. Katanya sih, terapi warna dan
akan meningkatkan konsentrasi para siswa.

(2B AT =CRVA Py g = I8
Yuina: Akai kyoushitsu... Nanka ero.
Yuina: Kelas merah? Sepertinya agak erotis.

WAL . TH, Brobkbolzn i,
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Ohana: Demo, chotto mottainaine.
Ohana: Tapi, sayang sekali ya.
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(HI/E21/0:14:54-0:15-:13)
Pada data 5 chotto berfungsi untuk memodifikasi kata negasi mottainai yang
bermakna mubazir atau sayang sekali. Dialog di atas berisi mengenai percakapan
Yuina, Ohana, Nako dan teman sekelasnya Mizuno mengenai tirai di kelas Nako
yang akan diganti. Awalnya gorden kelas Nako berwarna putih tetapi wali kelasnya
bermaksud untuk menggantinya dengan tirai baru berwarna merah. Pergantian
tersebut bertujuan untuk meningkatkan tingkat konsentrasi belajar para siswa.
Tetapi Ohana merasa bahwa gorden lama kelas Nako masih bagus, sehingga
menggantinya dengan yang baru adalah kegiatan mubazir. Jadi ia menggunakan
chotto di depan kata mottainai untuk memperhalus nada bicaranya.

Data 6

FEAE : DD AFRETIIZEN,
Ohana: Anou, meibou misete kudasai.
Ohana: Maaf, bolehkan saya melihat daftar tamunya?

T AZo, FRUIBL X &
Onna: Eet, sore wa chotto...
Perempuan: Eh, Kalau soal itu...
(HI/E9/0:03:28-0:03:30)

Fukushi chotto yang digunakan pada data 6 memiliki fungsi untuk
mempermudah pernyataan yang berisi penolakan. Pada dialog tersebut diceritakan
bahwa Ohana sedang mencari Tooru yang menghadiri pernikahan temannya
bertempat di sebuah gedung di kota. Tetapi pada hari itu terdapat banyak sekali
upacara pernikahan yang juga bertempat di gedung yang sama. Sayangnya Ohana

tidak mengetahui siapa nama teman Tooru dan berada di ruang berapa upacara

pernikahannya. Sehingga ia harus menjelajahi satu persatu ruangan di gedung
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tersebut. Dan dialog di atas berisi tentang Ohana yang ingin menanyakan daftar
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tamu kepada penerima tamu di salah satu pernikahan. Tetapi sang penerima tamu
keberatan untuk menunjukkan daftar tamunya pada Ohana, jadi ia menggunakan
chotto untuk memperhalus penolakan yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Okamoto dan Saito (2004:69) bahwa chotto yang berfungsi untuk
memperhalus sebuah penolakan mempunyai ciri-ciri yaitu penghilangan kalimat di
belakang chotto dan menggantinya dengan titik-titik yang dimaksudkan sebagai
pengganti sebuah alasan atau pernyataan yang tidak dapat diungkapkan seseorang.

Data 7

ST broldbhlc, HEETERTIND?
Takako: Chotto anata, chuubou made tsurete kureru?
Takako: Hei, kamu yang disana, maukah kamu mengantarku ke dapur?
AL« ~ 2
Ohana: He?
Ohana: Eh?
(HI/EB/0:14:32)

Penggunaan chotto pada data 7 berfungsi untuk menyatakan ungkapan
panggilan. Seperti yang diungkapkan oleh Okamoto dan Saito (2004:70) bahwa
salah satu fungsi chotto adalah untuk menarik perhatian seseorang. Dialog di atas
berisi tentang penginapan Kissui yang sedang sibuk karena tiba-tiba kedatangan
banyak tamu yang ingin menginap. Bersamaan dengan itu salah satu tamunya
adalah seorang reporter yang ingin menulis ulasan mengenai penginapan-
penginapan yang berada di Yunosagi. Karena itu seluruh pegawai penginapan
dipimpin oleh Takako mengadakan rapat untuk menyusun strategi agar sang

reporter dan tamu-tamu lainnya dapat terlayani dengan baik. Selesai rapat, Takako

ingin pergi ke dapur, tetapi ia tidak mengetahui letaknya dimana. Sehingga Takako
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memanggil Ohana untuk mengantarkannya ke dapur, karena ia belum terlalu lama

I’EPOSItOI’)’

mengenalnya maka digunakanlah chotto sebagai pengganti ungkapan sumimasen
yang bermakna permisi.
Data 8

A BEWLET, HOFLFOHLEEFIAZHL TSI, MFHD
2T BEWLET, &, Br-HrolfFoTLIEINY,
Ohana: Onegaishimasu. Ano kiji no tantousha-san wo dashite kudasai. Nattoku

ikanakute, onegaishimasu. A, cho... chotto matte kudasai.

Ohana: Saya mohon. Biarkan saya bicara pada penulis artikel itu. Saya sungguh
tidak bisa menerima apa yang dia katakan. Saya mohon! Eh, T-Tunggu,
Tunggu sebentar.

(HI/E11/0:03:08-0:03:14)
Chotto pada data 8 memiliki fungsi sebagai ungkapan panggilan.

Diceritakan saat itu salah satu majalah menulis artikel penilain mengenai

penginapan-penginapan yang ada di Yunosagi. Tetapi artikel penilaian tentang

penginapan Kissui isinya tidak terlalu bagus dan hanya mendapatkan nilai 5 dari 10

bintang. Hal itu mengakibatkan beberapa tamu membatalkan pemesanan kamarnya.

Sehingga Ohana berinisiatif menelfon redaksi majalah dengan maksud untuk

mengungkapkan kekecewaan dan protesnya pada sang penulis artikel. Tetapi

kepala redaksi keberatan untuk memberitahu Ohana siapa penulis artikel tersebut.

Ohana terus berusaha membujuk sang kepala redaksi, sayangnya sambungan

telfonnya diputus secara tiba-tiba. Kalimat chotto matte kudasai (tolong tunggu

sebentar) yang digunakan Ohana pada dialog di atas bukan berfungsi untuk
memperhalus sebuah permintaan walaupun chotto diartikan sebagai tolong. Tetapi

chotto digunakan untuk menarik perhatian lawan bicara, dalam hal ini adalah sang

kepala redaksi.
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Data 9

FaAE  ATERA ZFHH Lo Bk,
Ohana: Matsumae Satsuki wo yuukai shitai to omoimasu.
Ohana: Aku mau menculik Matsumae Satsuki.

BERF: 1Ip °?
Tooru to Minko: Haa?
Toru dan Minko: Hah?

FEAE - MATRE AT EREITRDIKANH Y £HA, RDOT, HTFTH2N
T £9%

Ohana: Matsumae Satsuki wa Kissuisou ni kuru ki ga arimasen. Nanode, chikara
zukutemo tsurete kaerimasu.

Ohana: Matsumae Satsuki tidak ingin pergi ke penginapan Kissui. Jadi, aku akan
membawanya kesana, meskipun harus dengan paksaan.

BEF:bbrok,
Minko: Ch...chotto.
Minko: T-Tunggu...
(HI/E12:0:04:00-0:04:11)
Pada data 9 chotto berfungsi sebagai ungkapan panggilan. Setelah Ohana
mengetahui bahwa penulis artikel penilaian penginapan Kissui adalah ibunya
sendiri Matsumae Satsuki, ia memutuskan pergi ke Tokyo untuk menyampaikan
protesnya. Ternyata alasan Satsuki menulis penilaian tersebut adalah karena ada
seseorang yang membayarnya untuk melakukan itu. Ohana merasa sangat kecewa
pada ibunya, karena itu ia ingin mengajak Satsuki mengunjungi penginapan Kissui
dan menulis artikel berdasarkan pengalaman yang dialaminya sendiri. Tetapi
Satsuki menolak permintaannya. Hal tersebut yang menyebabkan Ohana berpikir
untuk membawa Satsuki ke penginapan walaupun dengan paksaan dengan meminta

bantuan Tooru dan Minko. Penggunaan chotto pada dialog Minko adalah sebagai

bentuk ketidaksetujuannya pada keinginan Ohana. Hal ini sesuai dengan teori
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Sunagawa (dalam Melani, 2016:27) bahwa chotto tidak hanya berfungsi sebagai

I’EPOSItOI’)’

ungkapan panggilan saja, tetapi juga digunakan untuk menyatakan sebuah protes.

Data 10

AN L mEIET o & <Ay,
Denroku: Keiki wa zutto yokunai.
Denroku: Kondisi kita selalu dalam kesulitan.

AL To0&°
Ohana: Zutto?
Ohana: Selalu?

BN RS AL T2 THAI,

Denroku: Okami-san mo wakatterunda.
Denroku: Pemilik juga mengerti itu.

FEAE 0 Th, 0o Tleb, bIBE2LNANARSTHNNA LS
WNTR, DR, BEHPBEADRSTEHIEBLELERTRTER
DT HITE,

Ohana: Demo, wakattetara, mou chotto iroiro yattemo iin janaikana. Sorya,
Wakadanna-san no yatteru kotomo pin to ga zureteru ki ga surukedo.

Ohana: Tapi, kalau beliau tahu, maka seharusnya beliau lebih berusaha. Yah,
menurutku usulan tuan muda memang bukanlah yang terbaik, tapi...

(HI/E6/0:16:35-0:16:52)
Fungsi Chotto salah satunya adalah untuk menyalahkan seseorang. Dialog

di atas menceritakan tentang pemilik yang mengusir Takako karena tidak setuju

dengan idenya untuk meningkatkan tamu penginapan Kissui. Hal tersebut membuat

Enishi sedih karena ia yang membawa Takako ke penginapan Kissui. Melihat itu

Ohana berinisiatif untuk meyakinkan pemilik ide Takako itu tidak terlalu buruk.

Tetapi pemilik merasa bahwa itu bukan urusan Ohana dan menyuruhnya pergi.

Denroku yang melihat Ohana seperti itu mencoba menghiburnya dengan

mengajaknya masuk ke ruang rahasia di penginapan. Dalam perjalanan Denroku

mengatakan bahwa pemilik juga mengerti bahwa keadaan di penginapan selalu
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kurang bagus. Itulah yang membuat Ohana menyalahkan pemilik. Chotto pada data

YEPOSHOVY

10 berfungsi untuk menyatakan protes dan kekecewaan Ohana pada pemilik yang
tidak berusaha melakukan apa-apa untuk penginapan Kissui.

Data 11

KT D L A AR,
Nako no Otouto: Nako, migi ashi nai.
Adik Laki-laki Nako: Nako, sepatu sebelah kanan tidak ada.

XF 2z, brok, FLEMRLTLENVREVSTES>THDT
Nako: E];, c(]::tht(;, migi to hidari nakayoshi shiteshimai nasaitte itte aru deshou.
Nako: Apa? Kan sudah beberapa kali kuberitahu, sepatu ditaruh bersebelahan!
(HI/E18/0:03:57-0:03:59)
Sama seperti data 10, chotto pada data 11 juga berfungsi untuk
menyalahahkan seseorang. Nako memiliki 2 adik, laki-laki dan perempuan. Di
rumahnya Nako sangat berperan penting untuk keluarganya. la sudah seperti ibu
dari adik-adiknya, oleh karena itu adik-adiknya sangat bergantung pada Nako.
Disini, diceritakan Nako sedang bersiap untuk pergi ke sekolah, tapi adik laki-
lakinya lupa sepatu sebelah kanannya berada dimana, jadi ia mengadu pada Nako.
Pada dialog di atas, Nako menggunakan chotto untuk menekankan bahwa ia sudah
memberi tahu adik laki-lakinya untuk selalu menaruh sepatu bersebelahan,

sehingga kejadian sepatu hilang sebelah tidak terjadi.

Data 12

FEAE A SADB I oBLDOANLRRNATT N,
Ohana: Yuina-san mo kocchi no hito janain desuka?
Ohana: Yuina-san. Apa kau juga bukan dari daerah sini?

Wkt DA 2N, ZOLRYTT 24 HIFREREAS 5720,
Yuina: Un? Hahaha. Kono shaberi kata? Kyou wa yase kansai kibun dattano.
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Yuina: Hm? Hahaha. Apa karena cara bicaraku? Hari ini rasanya ingin mencoba
bicara dengan logat Kansai.

I’EPOSItOI’)’

WAL : Eob, Bbrodk, LoTWian, MRV ESTHEo L,

Ohana: Doumo, chotto, totteiuka, kanari hen tte ko datto.

Ohana: Rasanya kok sedikit... Eh maksudku itu hal yang cukup aneh.

(HI/E4/0:08:32-0:08:42)

Pada data 12, chotto memiliki fungsi aida tsunagi yaitu menghubungkan

dua frasa. Disini diceritakan Ohana yang sedang mengobrol dengan Yuina. Ohana

mengira Yuina bukan orang asli Yunosagi sama sepertinya, karena Yuina berbicara

logat kansai saat itu. Tetapi ternyata berbicara logat daerah lain di Jepang yang

berda-beda adalah kebiasaan sehari-hari Yuina. Jadi Ohana menggunakan chotto

pada pembicaraannya adalah karena ia merasa heran dengan kebiasaan Yuina. la

merasa kebiasaan Yuina itu adalah hal yang aneh. Disini chotto digunakan untuk

memperhalus dialog Ohana, agar Yuina tidak tersinggung dengan perkataannya.

Data 13

b2 ZAREZAT], HMETE> THD,
Enishi: Are? Konna tokoro de nani, abura wo utteruno
Enishi: Loh, Kenapa kau berkeliaran di tempat seperti ini?

bt b, Brok-
Ohana: A, chotto...
Ohana: Ah, aku cuma....
(HI/E5/0:11:34-0:11:37)
Chotto pada data 13 juga berfungsi sebagai aida tsunagi (penghubung dua
frasa). Sedikit berbeda dengan data sebelumnya, disini Ohana menggunakan chotto
sebagai sebuah jawaban. Saat itu Ohana sedang dimarahi oleh Minko, ia berjalan
melewati lorong-lorong di penginapan dengan pikirannya yang kacau sehingga ia

tidak melihat ke depan dan tidak sengaja bertabrakan dengan Enishi. Karena itu

Enishi bertanya padanya apa yang ia lakukan di tempat seperti itu. Tetapi karena
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Ohana masih tenggelam dalam pikirannya sendiri, ia tidak dapat menjawab
pertanyaan Enishi dengan jelas. Jadi digunakanlah chotto sebagai pengganti
jawaban yang tidak dapat diungkapkannya tersebut.

Data 14

i DO, ZZoTEDFLTAASTA=Z2a—ICA-TII LD
NES?

Ohana: Anou, kokotte sono... omuraisutte menyuu ni haitteta koto arimasu?

Ohana: Permisi, apa Kita pernah menyajikan menu nasi omelet disini?

fil: 2o, FLTARAMBNRZ IR THBIFA =2 —IC AT L1EA
WR B
Tooru: Et, omuraisu? Ore ga koko ni kite kara wa menyuu ni haitta koto wa nai
naa.
Tooru: Hah, nasi omelet? Sejak aku pertama kal kerja disini, rasanya belum pernah.

FEIE - ENT= LE 92
Ohana: Tsukuretarishimasu?
Ohana: Apa kamu pernah membuatnya?

W oh, Mol Z LT3RV R e, BRMADEHNLT > LRI L
R
Tooru: Un, tsukutta koto wa nai naa. Ore uchi, gaki no koro kara zutto washoku
dattashinaa.
Tooru: Hmm, rasanya belum pernah. Waktu aku kecil, keluargaku selalu makan
masakan tradisional, jadi...

WAL - £ TT ), MESATH -
Ohana: Soudesuka, Tooru-san demo...
Ohana: Begitu ya, bahkan Tooru-san juga...

i ZARITENTNDDN?
Tooru: Sonnani tabetainoka?
Tooru: Apa kamu begitu menginginkannya?

it ., VR, Bio, brob - KILLET,
Ohana: A, ie. Cho, chotto... shitsureishimasu.
Ohana: Ah, bukan begitu. Cuma... Permisi dulu.
(HI/E20/0:03:10-0:03:14)
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Sama seperti sebelumnya, chotto pada data 14 juga termasuk dalam fungsi

I’EPOSItOI’)’

aida tsunagi. Dialog di atas menceritakan tentang Ohana yang sedang bingung
karena teman-teman sekelasnya dan Minko sedang berbeda pendapat mengenai
masakan yang akan disajikan pada festival budaya di sekolah. la pun memutuskan
bertanya pada Tooru apa selama ini penginapan Kissui pernah menyajikan menu
omuraisu (nasi omelet Jepang) untuk para tamu. Itu membuat Tooru beranggapan
bahwa Ohana ingin memakan omuraisu karena ia telah banyak bertanya mengenai
itu. Chotto pada dialog di atas digunakan untuk mengubah topik pembicaraan,
karena Ohana ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang diajukan Tooru

kepadanya.

Data 15

AA . HLRRZZWERA,
Sui: Moshiwake gozaimasen.
Sui: Saya minta maaf yang sebesar-besarnya.

FDEK AR HETTKEIVE, b, . .
Otoko no Kyaku: Sonna, atama agete kudasaiyo. Naa...
Tamu Laki-laki: Tidak perlu begitu, naikkan kepala anda. lya kan?

TR £HI%H, broMHNKELZIETTYT
Onna no Kyaku: Sou sou. Chotto futon ga ochita dake desu.
Tamu Perempuan: lya. Cuma kasur saja yang jatuh.
(HI/E1:0:18:44-0:18:49)
Penggunaan chotto pada data di atas berfungsi untuk menyatakan derajat,
tingkatan atau batasan sesuatu. Pada hari pertama Ohana bekerja di penginapan
Kissui, ia memperhatikan keseharian Minko, teman sekamarnya yang juga bekerja

di penginapan. Minko biasanya tidur lebih malam darinya, tetapi bangunnya pun

lebih awal dari Ohana. Untuk membantu Minko, Ohana berinisiatif untuk
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menjemur kasur yang dipakainya di salah satu jendela. Tetapi kasur tersebut jatuh

I’EPOSItOI’)’

ke tanah dan membuat terkejut tamu yang menginap. Karena itulah Sui, nenek
Ohana yang juga pemilik penginapan meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat
Ohana tersebut dengan bersujud dihadapan para tamu. Sebaliknya, para tamu
tersebut malah merasa tidak enak hati melihat Sui yang meminta maaf dengan cara
seperti itu. Jadi mereka menggunaka chotto untuk menerangkan bahwa masalah
tersebut hanya masalah kecil yang tidak perlu dibesar-besarkan.

Data 16

HARBIZ, ZOREABES T NTZDTT DN,
Kyaku: Hontouni, kono musume-san ga tsukutte kuretano desuka?
Tamu: Apa benar gadis ini yang membuatnya?

B E6, B

Tomoe: Hora, Minko.
Tomoe: lya kan, Minko?

BT H, 130, 27, FAUFEZ, WAiCx22< T,
Minko: A, hai. Tada, watashi wa mada, itamae janakute.
Minko: Ah, iya. Tapi saya belum menjadi koki...

%:L»db, brolkilid,
Kyaku: Jaa, chotto dake.
Tamu: Baiklah, sedikit saja...
(HI/E7/0:15:09-0:15:23)

Chotto pada data 16 berfungsi untuk menerangkan kata dake yang berarti
sedikit. Dengan begitu dapat diketahui bahwa fungsi chotto pada dialog di atas
adalah untuk menyatakan jumlah. Suatu hari, penginapan Kissui kedatangan
sekelompok tamu yang biasa menginap untuk melakuan kegiatan-kegiatan khusus
layaknya pasukan militer. Biasanya mereka tidak pernah memakan makanan dari

penginapan, mereka hanya memakan makanan bekal seperti pasukan militer pada

umumnya. Hal tersebut membuat Tomoe mendapat ide untuk menyuruh Minko
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membuatkan onigiri untuk tamu-tamu tersebut. Setelah dijelaskan bahwa onigiri
tersebut adalah buatan Minko, mereka akhirnya mau memakannya. Chotto yang
digunakan pada percakapan di atas memiliki fungsi untuk menerangkan berapa
banyak jumlah onigiri yang akan dimakan oleh tamu-tamu tersebut.

Data 17

HADBE T BT W,
Nako no Otouto: Nako, onaka suita.
Adik Laki-laki Nako: Nako, aku lapar.

XAD . BT W,
Nako no Imouto: Onaka suita.
Adik Perempuan Nako: Aku lapar.

XF  brodkffoT, b AXICRIMFELBNIZDIZ,
Nako: Chotto matte. Mou hisabisa ni hayaku shigoto agaretanoni.
Nako: Tunggu sebentar. Padahal aku sudah pulang kerja lebih awal...
(HI/E18/0:01:36-0:01:41)
Penggunaan chotto pada data 17 menunjukkan fungsi menyatakan derajat,
jumlah, batasan atau tingkatan sesuatu. Chotto pada dialog di atas diikuti kata matte
dibelakangnya yang artinya tunggu. Seperti pada data sebelumnya sudah penulis
jelaskan bahwa Nako mempunyai dua orang adik yang selalu bergantung padanya.
Di rumah, Nako tidak hanya berkewajiban untuk mengurus kedua adiknya, tetapi
pekerjaan rumah seperti bersih-bersih dan masak pun ia lakukan. Dialog di atas
menceritakan tentang dua adik Nako yang sama-sama mengeluh lapar padanya.
Chotto pada dialog Nako dimaknai sebagai sebentar. Jadi chotto pada data 17
berfungsi untuk menerangkan tingkatan waktu.

Data 18

fi4h  AYICREE L, ZosthdE, WRVLL, BRuwL, s
LEDiZlhoboolzlilE, AN, BrokLnolz,
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Yuina: Hontouni taihen dayone, kono oshigoto. Mame itaishi, koshi itaishi, ase
bisshorini nachattakedo. Nanka, chotto tanoshikatta.
Yuina: Memang berat sekali ya, pekerjaan ini. Lukanya sakit, punggungku juga
sakit. Aku juga banyak berkeringat. Tapi rasanya cukup menyenangkan...
(HI/E15/0:18:33)

I’EPOSItOI’)’

Pada data 18, chotto mempunyai fungsi untuk mengutarakan sebuah
penilaian. Dalam hal ini penilaian yang digunakan adalah penilaian positif. Yuina
adalah cucu dari pemilik penginapan terkenal di Yunosagi yang bernama Fukuya.
Tetapi berbeda dengan Ohana yang juga cucu dari pemilik penginapan Kissui,
Yuina tidak pernah membantu pekerjaan di penginapan Fukuya. la pun juga tidak
berkeinginan untuk mempelajari manajemen dan pekerjaan di penginapan. Dialog
di atas menceritakan tentang Yuina yang membantu membersihkan ofuro
penginapan tempat ia dan teman-temannya menginap saat karya wisata. la berfikir
walaupun pekerjaan di penginapan itu sulit tetapi juga menyenangkan. Untuk
menerangkan atau menekankan perasaan menyenangkan Yuina tersebut maka
digunakanlah chotto di depan adverbia tanoshikatta (menyenangkan).

Data 19
i BT, BN Tlzoh

Tooru: Netsu wa, hiiitetanoka?
Tooru: Apa demamnya sudah reda?

KT BEEISAUTSH-HTZLENEKYVZHI o TE>TELL,
Minko: Oisha-san wa kyou ichinichi sukoshi netsu ga nokorisoudatte ittemashita.
Minko: Kata dokter, gejalanya bisa terlihat seharian.

i %90
Tooru: Souka.
Tooru: Begitu..

BT Th, —HIRODITH A B E @I TVWNE S TT,

Minko: Demo, ichinichi yasumeba ashita kara futsuu ni hataraite ii sou desu.

Minko: Tapi sepertinya kalau dia istirahat seharian, dia akan bisa bekerja kembali
besok.
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it &9
Tooru: Souka.
Tooru: Begitu...

BY: Brobk Ll nZsH-7C,
Minko: Chottoshita karou daroutte.
Minko: Dia hanya bekerja terlalu keras.

i 90
Tooru: Souka.
Tooru: Begitu ya..
(HI/E10/0:03:52-0:04:08)
Pada data 1 chotto berfungsi untuk menyatakan sebuah penilaian. Dalam hal
ini penilaian yang dimaksud adalah penilaian mengenai sesuatu yang lebih dari
biasanya. Sunagawa (dalam Melani, 2016:23) menngungkapkan bahwa chotto yang
digunakan untuk menyatakan penilain mengenai sesuatu yang lebih dari biasanya
ditandai dengan pola kalimat chottoshita + nomina. Dialog di atas menceritakan
tentang Ohana yang sakit karena terlalu memaksakan diri untuk pekerjaannya di
penginapan Kissui. Sehari sebelum ia sakit, ia bangun lebih awal untuk
membersihkan lantai di lorong-lorong di penginapan, bahkan ia juga berusaha
untuk mengusir kelelawar yang masuk. Saat ia sakit, pegawai penginapan lainnya
bergantian menjenguk serta membawakan makanan untuknya. Ketika Minko
kembali ke dapur setelah menjenguk Ohana, Tooru menanyakan bagaimana
perkembangan kondisi Ohana. Minko menggunakan chottoshita karou (terlalu

keras bekerja) untuk menggambarkan kondisi Ohana berdasarkan apa yang

dikatakan oleh dokter.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran dari analisis yang

penulis lakukan di bab IV sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini.

5.1 Simpulan

1. Penggunaan fungsi chotto yang terdapat dialog tokoh dalam sumber data,
diantaranya yaitu: (1) Memperhalus permintaan permintaan, permohonan,
keinginan dan petunjuk; (2) Mendahului pernyataan negatif; (3) Mempermudah
ungkapan penolakan; (4) Menyatakan ungkapan panggilan; (5) Menyatakan
ungkapan untuk menyalahkan seseorang; (6) Menghubungkan dua frasa; (7)
Menyatakan derajat, jumlah, batasan dan tingkatan sesuatu; dan (8)
Mengutarakan sebuah penilain.

2. Ungkapan [H X o EffFo> T 7ZE V] chotto matte kudasai yang biasa

digunakan dalam bahasa percakapan bahasa Jepang memiliki dua fungsi yang
berbeda, yaitu fungsi menyatakan derajat, jumlah, tingkatan dan batasan sesuatu
serta fungsi menyatakan ungkapan panggilan. Fungsi pertama mempunyai ciri-
ciri digunakan ketika pembicara berhadapan langsung dengan lawan bicara.
Sedangkan fungsi kedua mempunyai ciri-ciri sebaliknya, yaitu pembicara tidak
berhadapan langsung dengan lawan bicara. Biasanya digunakan Kketika
berbicara melalui telefon atau ketika lawan bicara sudah pergi dari hadapan

sang pembicara.
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3. Salah satu fungsi chotto yaitu aida tsunagi (menghubungkan dua frasa) yang
digunakan pada kalimat bahasa Jepang, dapat juga digunakan untuk
menyatakan sebuah jawaban pembicara yang ragu-ragu dalam menjawab
pertanyaan lawan bicara. Dan juga dapat digunakan untuk menyatakan hal yang

tidak dapat diungkapkan.

5.2 Saran

Penelitian ini hanya berfokus mengenai penggunaan fungsi fukushi chotto
yang terdapat anime Hanasaku Iroha karya sutradara Masahiro Ando. Sehingga
penulis mengharapkan adanya penelitian lain yang membahas mengenai kelas kata

bahasa Jepang lainnya yang juga memiliki banyak fungsi dalam komunikasi.
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= Lampiran 2: Data Temuan Fukushi Chotto
“
o
o No. Dialog Cara Baca Arti Kalimat
a2
= Memperhalus Ungkapan Permintaan, Permohonan, Keinginan, dan Petunjuk
— N e N Bantu aku
ZZDOUICHE {
5ot ERALTHY C_hotto i.(Ok(.) no hen mengenalkan tempat
1 | T, kALKL ni annai shite agete. | . .
. ini padanya. Tolong
(HI/E1/0:14:25-0:14:35) Yoroshiku ya.
Nz, Broknn o Hei, bisa tolong
2 )
(HI/E2/0:05:58-0:06:00) R, o ! sebentar?
Apa kau tidak
3 HrobltTHVELTHEEEALMN Chotto yori michi keberatan kalau kita
(HI/E4/0:14:19-0:14:31) shite ikimasenka mampir ke suatu
tempat dulu?
4 91, brokFmEoT Sou da, chotto Oh iya. Tolong
(HI/E5/0:11:38-0:11:42) tetsudatte bantu aku sebentar.
BB DL LD T, brok Choshoku no junbi Kami mau
s - TS wo shitai node, menyiapkan sarapan,
5 %CE%?%&, ;{Eb ) R chotto oheya no soto | jadi bisakah kalian
_ * _9 -4 ni dete itadaitemo meninggalkan
(HI/E7/0:13:02-0:13:10) yoroshii deshouka? | ruangan ini.
FEERHDATESI, B bk Mada netsu ga Kau masih demam
6 | oL RTRS arundarou. Cho, au masin gga
i kan? Sini kulihat.
(HI/E10/0:10:40-0:11:00) chotto miteyaru
Tolong coba
7 HEobrodZ ZiIBWVENT Mou chotto koko wa | cocokkan bagian ini
(HI/E11/0:12:57-0:12:59) oitoite dengan lebih baik
lagi.
R, BrollTEWeIADnHD Ne, chotto ikitai Ah, ada tempat yang
8 | D, D\WTXT tokoro ga aruno, ingin kukunjungi,
(HI/E13/0:06:08-0:06:14) tsuite kite mau menemaniku?
Nz, TH. BRBICALZND & Elieﬁé:\:lﬂwaeji, ofuro | \i e, aku mau
9 | b, BroEHTWVWLoTIND? ra saa, mandi, bisa tolong
. chotto deteitte keluar?
(HI/E13/0:12:53) Kureru? :
Bolehkan aku
10 Lot REEETHELo TN Chotto kengaku mengajak mereka
(HI/E14/0:14:23-0:14:25) sasete moratte ii? melihat-lihat tempat
ini?
1 4. AL brolwninp Yuina, ima, chotto i ;(uur:;:lv?/gitﬁamu
(HI/E14/0:14:53-0:14:56) ka sebentar?
#“TH X o &0 . Apa kalian ada
12| (HI/E15/0:17:56) Ato de chottoiika |\ oty setelah ini?
HroklkEnk I Ah, sepertinya yang
13 L
(HI/E20/0:05:56-0:06:02) Chotto hidari ga ue Kiri kurang ke atas
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E 1 HroblBEWAHDLALTE Chotto onegai ga Aku punya
o (HI/E22/0:14:38-0:14:44) arundakedo permintaan sedikit
% 15 Hx o LBFHENWNTT ) Chotto ohanashi ii Bisa berbicara
— (HI/E23/0:19:09-0:19:11) desuka sebentar?
16 HroblRETLEanEk Chotto misete Tolong, perlihatkan
(HI/E24/0:10:31-0:10:45) kudasaiyo padaku.
Mendahului Pernyataan Negatif
Lrolosnd XL nES T Chotto iisugi da to Sepertinya anda
s om s N " < | omoimasu kedo. terlalu kasar,
17 ;ﬁ};z THPY Lo, FHRMT Okotte bakarija, membentak anak
kodomo wa tidak akan membuat
(HI/E1/0:16:13-0:16:25) nobimasenyo mereka tumbuh loh.
HARICENL TV RS<F v 713 Anna ni okogareteita | Kehidupan dramatis
e s - doramachikku wa yang kuinginkan,
18 1:6\;?/7% RL<T, FESENITH chotto sabishikute, ternyata agak sepi
N kabippoi ni dan berbau seperti
. Cuma, dia tidak
. HON, Lod b &Rk ;—r?gt?ér?_lng)l?ilt:ﬁisen mengalihkan
LbEZRWL, FRELS T, brotl A pandangan matanya
19 | | sorasenaishi, koe .
A dokitute ehotto kalau berbicara, dan
(HI/E3/0:02:35-0:02:48) Lot/ sangat berisik, aku
agak takut.
HrokTungd . Mungkin agak susah
20| (HIETI0:21:32-0:21:42) Chotto muzui kamou | oo tinya....
FEAEH o AlEH X - LKA B LT | Ohana-chan chotto
: Ohana-chan agak
21 | £LC taichou wo kurang sehit
(HI/E10/0:16:39-0:16-47) kuzushimashite '
/N EE DT :
29 i% 2 b LERED RRRY Maa, na, chotto Sepertinya terdengar
(HI/E11/0:17:00-0:17-27) erasou datta kana agak congkak
b Y VAV Vs 4 .
23 ?\i ok RIERIEHIA TS Chotto, yada ohara | Hei, kau semakin
(HI./E13/O'03'12) detan janai gemuk saja.
bhlz, BrobFTASHLTDHT .| Meskipun kau agak
. Anta, chotto zunguri
24 | F. preerammiiee | pendek dan keras
(HI/E13/0:06:45-0:07:08) kepala
M X EL T HoTHr o &8l | Kinakomochi to Rasanya hampir
25 | TH L4 kimo Nakochitte seaneh camilan rasa
(HI/E18/0:21:45-0:21:50) chotto niteru yone kinako mochi ya?
FEFREICIZIb o BN L EZLDL Ouji-sama wa chotto | Meskipun aku
26 | ®olTE warui koto wo sedikit jahat pada
(HI/E18:0:21:58-0:22:12) shichatta kedo sang pangeran
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Jadi, dimulai hari

I’EPOSItOI’)’

HHEH23BRfE T, @MED TR & L
A—HAEERR, oA, ERIZA

Nichiyoubi ga kaisai
de, kinou no gogo to
doyou maru ichi
nichi ga junbi ne.

senin, dan kalian
akan melakukan
persiapan di hari
Jumat dan Sabtu?

27 fb ﬁ?ﬁf BoBbe I DR, Brok Un, doyou ni futari Menurutku
VD78 mo yasumi ni sepertinya agak
(HI/E19/0:05:21-0:0529) nacchau no wa, susah kalau kalian

chotto itai kana berdua tidak ada
pada hari sabtu.
s ; : Sepertinya memang
IR AN

28 HrobRENL LT E Chotto taihen sedikit menyusahkan
(HI1/E21/0:11:40-0:11:57) kamoshirekedo ... ap...

29 TH, brokbolznni Demo, chotto Tapi, sayang sekali
(HI/E21/0:14:54-0:15-:13) mottainai ne ya.
HrolENTIZTE X Chotto tsukareta Aku cuma sedikit

30
(HI/E24/0:18:28-0:28:42) dake dayo lelah
RR2BbrobfEIEbR A, ER Ee? Chotto Ohana- E]Z’ieing:it;ﬂya

31 | BN TN chan, sonna menganggapHiu
(HI/E25/0:14:21-0:14:33) meraretenal serius, bukan?

32 DRV, B X o& KAT/ZFTE | Shinpai nai. Chotto Iﬁﬁaﬁﬂku Cuma
(HI1/E25/0:20:01-0:20:08) yoroketa dake da sedikit pusing.
WA, ZOWMBRT. Lbb & Gomen ne, kono Maaf ya, kamu harus
- L, B i heya de, shikamo tidur di kamar ini

5 .y > )

8 | oL ‘Ji).\k_ ﬁ%f"a_/vt e chotto henna hito to | dan bersama orang

(HI/E26-0:10:21-0:10:29) isshonan dakedo aneh.

Mempermudah Ungkapan Penolakan

Ohana: Maaf,

S DY . AERET N Ohana: Anou, meibo | bolehkan saya

34 | 4 - zz \%hﬂi% N [ misete kudasai melihat daftar
' _O_‘ o » Onna: Eet, sorewa | tamunya?

(HI/E9/0:03:28-0:03:30) chotto... Perempuan: Eh,

Kalau soal itu...
Menyatakan Ungkapan Panggilan

~N?HLroblFoT, FELT, £ He? Chotto matte, Esgezganrg?gau bilan

3B [ NHoTEHI NS sukitte, sorette dou menyuka{iku apa g
(HI/E1/0:06:41-0:07:06) ... maksudnya...
b2brobEo Ah? Tunggu

A? Ch
38 | (HIE1/0:7:07-0:07:09) Chotto mat sebentar..
37 brosfioT, RFSA Chotto matte, Tunggu sebentar

(HI/E2:0:09:28-0:09:31)

Minko-san

Minko-san.
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REAL: Br, brok
ME - i, KRLKRTY, K&

Jiroumaru: Cho,
chotto

Jiroumaru: Hei,
tunggu

38 )y Ohana: Aa, daijoubu | Ohana: Jangan
LS IRNAT desu. Ookina koe khawatir. Aku tidak
(HI/E3/0:04:13-0:04:42) toka dasanainde akan berteriak.

Tunggu, k-kenapa

39 Hrok, ¥, EFS5LTHTET Chotto, do, doushite | kamu
(HI/E3/0:09:17-0:09:27) dete kite... memperlihatkan

diri...

40 Z22bLro& AT HiL? Et? Chotto... Eh? Tunggu, ada apa
(H1/E3/0:09:29-0:09:47) Nande... Are? ini.. Loh?
brbrbrbrokH, Ao | Cho, cho, cho, tT““Q' t“'l‘(ggu'K
MWDV CIZEE Y L35 TWeod chotto kimi. Hito ga unggu.. kau. Kau

41 i N, mengacaukan
z sekkaku ii kanji ni

. . - suasana yang
(HI/E3/0:13:47-0:14:00) moriagattertanoni kubuat...
HrolfFoTk

42 (HI/E4/0:10:05-0:10:16) Chotto matteyo Tunggu dulu.

43 ;E ‘,t AV ok SN Cho, chotto, chotto, | T-Tunggu, Tunggu
- anta! dulu kamu!
(HI/E5/0:14:43-0:14:57)

44 E £ EFFoTCo REEA GBI Chotto matte. Tunggu sebentar.

Takako-san, chotto Takako, tunggu.
(HI/E6/0:10:38-0:10:44)

A HrobErEh, b, 55T Chotto Takako-san. | Sebentar, Takako-
(HI/E6/0:10:54) Naa, chotto san. Tunggu...

46 bl Hbrok, B2 Al Chotto kyaku- Eh! Maaf, tuan-
(HI/E7/0:08:28-0:08:35) sama? tuan?

T A t Tomoe:Ah, dan
B:ddb, Tt {yTigF: /\a, Soreto juga...
) Minko: Cho, chotto oy X
RF:bro, bro&, BEZA Minko: T-Tunggu,
47 B OFAED £ L Tomoe-san Tomoe-san
\ 2 Tomoe: Kono ko ga R
(HI/E7/01446-01503> tsukurimashita Tomoe: Anak ini
' yang membuatnya.
brobkbel, BHEETENLTI Chotto anata, Hei, kamu yang
disana, maukah

48 | b2 chuubou made K K

14: tsurete kureru? amu mengantarku
(H1/E8/0:14:32) : ke dapur?
Hblrok, AT .

491 (HI/E810:19:38-0:19:42) Chotto, anta Hel, tunggu.

50 HrobrolfEoTIZEW Cho, chotto matte Eh, T-Tunggu,
(HI/E11/0:03:08-0:03:14) kudasai tunggu sebentar.

51 Hroddl, BRIV H R 9 X Chotto shojo, kaze Hei, kamu bisa
(HI/E11/0:20:47-0:20:56) hiichauyo terkena flu!

59 brobbAlo, RATRNNT Chotto anta, nande | Hei, kenapa kamu

(HI/E11/0:21:48-0:22:03)

naite...

menangis?
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Ohana: Matsumae

I’EPOSItOI’)’

FAE © ARATER A T E IR 5508
Y ER-A, DT, HFLTHD

Ohana: Matsumae
Satsuki wa Kissuisou
ni kuru ki ga

Satsuki tidak ingin
pergi ke penginapan
Kissui. Jadi, aku

53 | TR £ arimasen. Nanode, akan membawanya
BEFf:b-brok chikara zukutemo kesana, meskipun
(HI/E12:0:04:00-0:04:11) tsurete kaerimasu harus dengan

Minko: Cho, chotto | paksaan.
Minko: T-Tunggu...
HroblRTRT N o
4 h Hei, lihat lihat!
5 (HI/E14/0:07:12) Chotto mite mite ei, lihat lihat
Hei, lihat disana!
brobbhbi, #ksAbZo Chotto are are. Ada yang mau

55 | < biHD? Tsurugi-san mo menyatakan
(HI/E14/0:07:42) kokkurareruno? perasaannya pada

Tsurugi.
#. e = 7 vy

56 E °,t ER-F <\ s Cho, cho, chotto He-Hei! Hei,

’ machinasaiyo! tunggu!
(HI/E15/0:05:06)
HrokiEiEboh, HREIEFEIH Chotto Ohana-chan, | Hei, Ohana-chan.

57 | ®F—LTLXD anata wa uchi no Bukannya kamu
(HI/E20/0:08:03) chiimu deshou anggota tim kami?

Hei! Tunggu dulu!
B0k o T LThmnS & | Coto matteyor Aku sudah terbiasa
58 | lENZITE, FEAL ST dibilang berisik dan
nareta kedo, .
(HI/E21/0:11:59-0:12:10) iiMoute menyebalkan. Tapi,
menjijikkan?
b, brbrbrotk
59 (HI/E21/0:17:45) Aa, cho-cho-chotto Ah, t-tunggu
60 g%&)% x :);:)/V Takako: Chotto Takako: Hei!
% AT Enishi: Aa, gomen Enishi: Ah, Maaf.
(HI/E22/0:02:38-0:02:47)
HrodfioTRS .. | Tunggu dulu,
1| (HiE2210:08:22) Chotto matte Minchi | y yin e
Tomoe: Daripada
Tomoe: Hito no koto menglihgwe;tlgkr?n
B ADZELD, AOHOIRY yori, jibun no orang lain, lebi
_— U baik kau mulai

62 FEBEZTH minofurikata wo memikirkan masa
WAL : Bro&, ELS A kgngaetara depanmu.
(H1/E23/0:07:05-0:07:13) Jiroumaru: Chotto, | . o T

Tomoe-san
Tunggu Tomoe-
san...
Hrob#HIA! .
h Ren-san! Hei, Ren-san!

63 (HI/E25/0:12:00) Chotto Ren-san ei, Ren-san
Hrokfifx, EH5LbosTcATE Chott L

64 | & otto nani nan, Hei, ada apa?

(HI/E25/0:12:14)

doushichattan dayo
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ZZ. BrobtFHoTRLIA

Ee, chotto matte

Eh? Tunggu dulu,

65 (HI/E25/0:14:39) Yuina-san Yuina-san.
Hro LS A . .
hotto Y - T Y -san.
66 (HI/E25/0:14:43) Chotto Yuina-san unggu, Yuina-san
Menyatakan Ungkapan untuk Menyalahkan Seseorang
67 Hrok, HILTRWV U2 Chotto are wa nai Seharusnya jangan
(HI/E2/0:09:08-0:09:23) janai berbicara seperti itu.
brok, ffEho . Sebentar, apa
%% | (HI/E2/0:09:42-0:09:50) Chotto, nani sorett-- | maksudmu
Thb, 4> Tlb, 9B xr~>& | Demo, wakattetara, | Tapi, kalau beliau
69 WNANARS TH WAL RN mou chotto iroiro tau, maka
77 yattemo iin seharusnya beliau
(HI/E6/0:16:35-0:16:52) janaikana lebih berusaha.
20 Hrol LTS NADXK Chotto! Nani shite Hei! Apa yang kau
(HI/E15/0:04:51-0:5:00) kurennoyo lakukan!
7 Hrok | B TCHBmIL Chotto! Kosodatte aHnea:li Z/Iaenmnggzzggr
(HI/E18/0:02:42-0:02:47) kyouikuron wa... itu
S Ee, chotto migi to (Spa? Kan sjdgn
i, brok, AEEMELTL Hidari naka ogshite beberapa kali
72 | FVVREWVWHLTE2>THDHTLED P Y0 S kuberitahu, sepatu
shimainasaitte itte .
(HI/E18/0:03:57-0:03:59) ditaruh
aru deshou
bersebelahan!
73 Hrok, BRIZEDRNTE! Chotto, katte no rﬂilmtuutzglgﬂé iaer:n%?:
-N2-1E_0-N2- i i 1
(HI/E19/0:03:15-0:03:23) kimenaideyo! begitu dong!
B e Kenapa reaksimu
L, ZOFVH, ADBB oL Nani yo, sono iikata. | seperti itu? Padahal
4 | WZbkEombtlozn Hito ga chotto ii kupikir akhirnya aku
(HI/E22/0:04:27-0:04:37) koto itta to omottara | bisa bicara hal yang
baik...
Menghubungkan Dua Frasa
EI9H, BrokéoTWIA, | Doumo, chotto totte sRe?jSii?tya E%k
75 | 720 ﬂo.f.%t.o k Ltgkgégz;narl hentte maksudku ity hal
(HI/E4/0:08:32-0:08:42) yang cukup anh.
& b2 ZARE ST, % | Enishi: Are? Konna | C1iShi: Loh, Kenapa
e . kau berkeliaran di
o THD tokoro de nani, o
76 tempat seperti ini?

k&, brol-
(HI/E5/0:11:34-0:11:37)

abura wo utteruno
Ohana: A, chotto...

Ohana: Ah, aku
cuma....
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Z—1 Y5 LTBRIZZIIC?
Wit o, 2oL, brotlrZ

Kouichi: Doushite
omae koko ni?

Kouichi: Apa yang
kamu lakukan
disini?

| =380 oo Onena: A2, €10, | Ohana: Ah, tidak.
(HI/E11/0:15:33-0:15:39) toori kakatte... g‘;: Cuma lewat
B Hh. BRI Satsuki: Ara, Satsuki: Ah, Tuan
R . wakadanna mo Muda!
78 | b, 1, Hrod Enishi: Aa, Enishi: Eh, t-tidak, t-
(HI/E13/0:03:08-0:13:12) iva,chotto... tunggu...
R+ 3'?)/\/71:’_\ EX) 5 E:ﬁi/)ffi Minko: Anta, kinou Minko: Semalam’
DI ok N kamu pergi kemana?
79 B RguoYe Ohana: Ah. Aku
Wik : b, BroLEL- - Ohana: Aa, chotto bersama Képpa
(HI/E14/0:20:08-0:20:14) kappa to... sebentar...
Hrobk, BAANDL . Akan kubawakan
80 (HI/E16/0:21:07) Chotto, ocha irerune teh.
w ) Sui: Kenapa
AA 2 EH LA, O Sui: Doushitandai, | penampilanmu
8l |fx: bV, brotk sono kakkou begitu?
(HI/E17/0:18:51-0:18:57) Enishi: Aiya, chotto | Enishi: Ah, tidak,
hanya...
FEAE . &5 Lizd Ohana: Doushitano | ©ONana: Ada apa?
82 | 799, Bbrok- Nako: Uun chotto Nako: Tidak kenapa-
(HI/E18/0:05:36-0:05-39) D | napa, cuma...
EHE o AORE P NVD L X (T Ohana-chan ya Kalau aku
83 | b p oo b EAY Minchi to iru toki bersamamu dan
T) . o wa... cho, chotto wa | Minchi... mu-
(HI/E18/0:08:03-0:08:15) hontou... mungkin yang asli...
& N S - 4 . ?
MG £ LD ?  BAREZAT | Ohana: Doushitano? ggﬁgﬁ.nf\:ua agra'i
o | S22 Minna doko ikuno? | | = 20 BIAt PETO
KiE: b XoblBFHRWIC Tomodachi: Chotto o o
A Teman: Hanya ingin
(HI/E19-0:18:44-0:1:46) otgagai ni ke toilet... v
AV o itu.
H o Brobrok- RILL A ie. Cho, chotto.. Ah, bukan begitu
85 | £ Shitsureishimasu Cuma... Permisi
(HI/E20/0:03:10-0:03:14) dulu.
Menyatakan Derajat, Tingkatan, atau Jumlah
86 b x ol MHANELIIETTT Chotto futon ga Cuma kasur saja
(HI/E1:0:18:44-0:18:49) ochita dake desu yang jatuh.
87 Hr, BbroblWWwoTEET Cho, chotto Aku pergi sebentar
(H1/E2/0:06:04-0:06:07) ittekimasu ya..
88 HiZbro&MmY EA->TNT Me wa chotto tsuri Matanya agak
(HI1/E4/0:10:33-0:10:44) agatteite miring.
X 3 ol
89 Ej DEoLEYHRSTHAMEL Me wa chotto tsuri Yang matanya agak

(HI/E5/0:13:35-0:14:02)

agatterunda yo

miring, kan?
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o — Ced, HBrollF Baiklah, sedikit
Py % | (HI/E7/0:15:09-0:15:23) Jaa, chotto dake saja...
Q— >~ b= > 4 -
T, T S
= bbb ro TR Gomen. demo mou Maaf! Tapi...
— 91 | T<TC tunggulah sebentar
chotto dake mattete ;
(H1/E8/0:20:09-0:20:34) lagi
92 HrolBmBNER-BRoTmD L Chotto mai Bagaikan terbang
(HI/E17/0:17:54-0:18:01) agacchatta no yone | ya?
HrobfFoT, b9 AxIZF <l | Chotto matte. Mou ggggﬁ; Z?(?Jegtz;h
93 | HLBN/-oIZ hisabisa ni hayaku ulana keria Igbih
(HI/E18/0:01:36-0:01:41) shigoto agaretanoni Zwal_? )
94 PNT-HH Lo LR LT Tsukaretara chotto | Beristirahat sebentar
(HI/E18/0:03:06-0:03:3) kyuukai shite kalau lelah
B o LRE L THE, E55< 0 | Chotto kyuukai shite fs‘i.baihk';ya t')‘”at
95 | HMEAELET kara, sekkaku no IsZtlt;?ar? i tsuebiesnaar,
(HI/E19-0:17:10-0:17:16) renshutl wo shimasu | |- o
o5 | ko LRBIRITRST Chotto Minchi ga ki m ks, W
(HI/E20/0:08:09-0:08:11) ni natte =YKl
Minchi...
Hrob/hoRTRLnSonRG Chotfo - .| Sepertinya aku harus
S N kobbazukashii gurai pertiny
97 | xH EVWEAS L N membuatnya lebih
o B ga choudo ii feriah
(HI/E21/0:06:14-0:06:32) ) it
L, BEDEZADBIEL X o &8 Watashi, kaidan no | Akan kuambilkan
98 | hTLD tokoro no ohana bunga di pintu
(HI/E22/0:12:21-0:12:30) chotto karite kure masuk sebentar ya.
99 LR RSP RSk [ [/ A AV Mou chotto hidari Mungkin sedikit ke
(HI/E25/0:09:25-0:09:30) gawa ga ii kanaa Kiri lagi...
100 H Lol DWENAE~ Chotto kurai Cuma sedikit saja
(HI/E26/0:03:47-0:03:50) yokanbenaa kok.
Mengutarakan Sebuah penilaian
Ban gohan wa mama Karena mama tidak
B BRI o~ BB e T 3 U ga kiraina suka brokoli, jadi
—E o8 ANTATL, T LI burokkorii wo l:nulalu?r: (rjne:]kan
101 | &, ERHLNbrotdo&D L dossari iretanda. b ala K be gkarlm.
< Soshitara, Saft]ylah FOKORI.
etelahnya,
R0 moyamoya ga chotto I
(Hl/E2/01620 01700) Suk)((irishyiteg perasaanku Jad|
lebih baik.
102 Hr, brobliirRTE Cho, chotto kakkou | Sangat, sangat
(HI/E3/0:14:41) yosugi keren.
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L, MEOHELLAEHZ BN
T, TH kERb, broLHE

Watashi, nakai no
shigoto chanto
oshierarenakute,

Aku tidak bisa
mengajarkan cara
menjadi pelayan
dengan baik

103 BHAHNSTEND - demo oyoginara, padamu, tapi kalau

(HI/E3/0:18:08-0:18-37) chotto jishin aru berenang, aku lebih
kara dakara... percaya diri,
makanya...

104 Hrok L@y 7EAd>>T Chottoshita karou Dia hanya bekerja
(HI/E10/0:03:52-0:04:08) daroutte terlalu keras.

105 A, Bro Lotz Nanka, chotto Tapi rasanya cukup
(HI/E15/0:18:33) tanoshikatta menyenangkan...
. } } B Takak tashik Aku ingat Takako
TN BEE AP E 2o TE taell(oa a?(;Naa LK selalu bilang kalau

106 S>Tleslfe, BrotEboThH sukiéllatteg dia paling suka
L4 ittetakkena. Chotto ﬁﬁ?‘yakli(r: slﬁg?\h
(HI/E19/0:18:17-0:18:31) kawatteru yone g

berubah, ya kan?
B Totemo ii desuyo,

ETbnnTd L, ZAEb, B | futari tomo. Chotto | Mereka berdua luar

10717 EINEOEIN ER ST TN 9 komata no kire biasa! Lekukan
Tyl BHoTNIHIM agatta kanji ga pahanya benar-
(HI/E20/0:05:13-0:05:27) kougutto kurutte iu benar... luar biasa!

ka

108 HroHFELER > TR~ | Chotto kitai Aku boleh senang
(H1/E20/0:09:46-0:09:58) shichatte ii kanaa.. | kan?
HATZBIRILTZEE ST, brotk Anta mo onajida to Esﬁ::alk;ktaszgikit

109 | IE Lo 72D omotte, chotto oikir Igau jtljga sarL;]a
(HI/E25/0:05:26-0:05:46) ureshikattanoni denganku.

110 Hro&FHolE T Chotto Bersikap sedikit
(HI/E26/0:02:44-0:03:08) kodomoppokute kekanakan
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